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ABSTRAK

Nama : Ainun Rizki Nasution
NIM : 2020100223
Judul Skripsi : Analisis Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam

Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan

Dalam aktivitas pembelajaran tidak selalu berjalan dengan lancar dan tidak
terlepas dari hambatan-hambatan yang dialami oleh peserta didik maupun
pendidik di dalam aktivitas belajar. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan
terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca, menulis dan menghaftal
al-Qur’an yang sesuai dengan ilmu tajwid dan pengucapannya yang belum sesuai
dengan makharijul huruf, kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang disebabkan rasa bosan ketika pembelajaran
berlangsung guru menjelaskan materi secara monoton. Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui bentuk, faktor-faktor penyebab, dan upaya yang
dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar
peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa bentuk kesulitan
belajar di antaranya kurang mampu membaca dan menghafal al-Qur’an dengan
baik, rendahnya minat peserta didik dalam mengikuti mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, kesulitan siswa dalam belajar materi sejarah Islam dan kesulitan
belajar pada materi zakat. Kesulitan tersebut dipengaruhi faktor internal yaitu dari
dalam diri siswa sendiri, berupa rendahnya motivasi, minat belajar dan rendahnya
kemampuan baca tulis. Sedangkan faktor eksternal dari luar diri siswa berupa
faktor dari lembaga sekolah, seperti kurangnya sarana dan prasarana yang
mendukung dalam proses pembelajaran, faktor guru yang kurang variatif dalam
menggunakan model dan media pembelajaran yang membuat peserta didik merasa
bosan dan jenuh, faktor waktu yang membuat konsentrasi siswa menurun, dan
faktor keluarga yang kurang berperan dalam mendukung proses belajar anak.
Solusi mengatasi kesulitan belajar ini dengan berupaya memberikan motivasi dan
nasehat bagi peserta didik, mengajak peserta didik untuk melakukan ice breaking,
penggunaan media yang tepat juga dapat membuat peserta didik tertarik untuk
mengikuti pembelajaran dan dapat membantu peserta didik untuk lebih
memahami materi yang disampaikan.

Kata Kunci: Kesulitan belajar, Pendidikan Agama Islam, Siswa.



ABSTRACT

Name : Ainun Rizki Nasution
NIM : 2020100223
Thesis Title : Analysis of Learning Difficulties in Islamic Religious

Education For Grade VIII Students at SMPN 1
Kualuh Selatan

In learning activities do not always run smoothly and are not free from obstacles
experienced by students and educators in learning activities. Based on
observations conducted by researchers, there are students who have difficulty in
reading, writing and memorizing the Qur'an in accordance with the science of
tajwid and pronunciation that is not in accordance with makhroj, lack of student
interest in participating in Islamic Religious Education learning caused by
boredom when learning takes place, teachers explain the material monotonously.
The purpose of this study was to determine the form, causal factors, and efforts
made by Islamic Religious Education teachers in overcoming student learning
difficulties. This study uses a qualitative approach with a descriptive method. Data
collection techniques use observation, interviews and documentation. The results
of this study prove that the form of learning difficulties is the inability to read and
memorize the Qur'an well, low interest of students in following Islamic Religious
Education subjects, student difficulties in learning Islamic history material and
learning difficulties in zakat material. These difficulties are influenced by internal
factors, namely from within the students themselves, in the form of low
motivation, interest in learning and low literacy skills. While external factors from
outside the students themselves are factors from school institutions, such as lack
of facilities and infrastructure that support the learning process, teacher factors
that are less varied in using learning models and media that make students feel
bored and fed up, time factors that reduce student concentration, and family
factors that play a less role in supporting children's learning processes. The
solution to overcome these learning difficulties is by trying to provide motivation
and advice for students, inviting students to do ice breaking, the use of appropriate
media can also make students interested in participating in learning and can help
students to better understand the material presented.

Keywords: Learning difficulties, Islamic Religious Education, Student.
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Segala puji dan syukur senantiasa penulis ucapkan kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan karunia-Nya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat beserta salam semoga selalu senantiasa
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW., keluarga, dan sahabat-sahabatnya
yang senantiasa menjadi uswatun hasanah bagi umat manusia.

Skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Pendidikan Agama
Islam pada Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan Kabupaten
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1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag Rektor UIN Syekh Ali

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, serta Bapak Erawadi, M.Ag

Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Bapak Dr.

Anhar, M.A Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan
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Universitas  Islam  Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
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dukungan kepada penulis selama dalam perkuliahan.

. Bapak Muhlison, M.Ag Penasehat Akademik yang telah memberikan
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dorongan dan didikan yang sangat berguna bagi penulis.
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buku-buku yang berkaitan dengan penelitian penulis.
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Segenap Guru beserta Siswa/i SMPN 1 Kualuh Selatan, Kabupaten
Labuhanbatu Utara yang telah mendukung dan bersedia mejadi informan
penelitian Penulis.

Kepada ayahanda tercinta Darman, atas do’a tanpa henti, atas cinta dan
kasih sayang yang begitu dalam tiada bertepi, atas budi dan pegorbanan
tak terbeli, atas motivasi tanpa pamrih serta memberikan dukungan moril
dan material yang tiada henti demi kesuksesan dan kebahagiaan penulis.
Teristimewa kepada ibunda Almh. Jaridah, madrasah pertama Penulis,
walaupun pada akhirnya ibunda tidak sempat mengantarkan penulis ke
tingkat perkuliahan saat ini. Penulis ucapkan terima kasih yang tiada henti
untuk selalu berjuang demi kehidupan Penulis, terima kasih untuk semua
berkat do’a dukungan Ibunda Penulis bisa sampai di titik ini, walaupun
pada akhirnya saya harus berjuang sendiri tanpa engkau temani lagi.
Kepada ibunda Indrawati, yang telah memberikan kasih sayang, doa,
dukungan, bimbingan, dan motivasi tanpa henti kepada penulis. Penulis
ucapkan terima kasih karena telah hadir kedalam kehidupan penulis.
Ucapan terima kasih kepada ketiga abang Penulis lhsan Anshari, S.Pd.,
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memberikan kasih sayang yang tulus kepada Penulis, memberikan
semangat tanpa menuntut dan itu sangat berarti bagi Penulis. Tidak lupa

kepada kakak ipar penulis Dana Munanda, S.Pd yang telah Penulis
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maupun kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna yang di sebabkan oleh

keterbatasan penulis dalam berbagai hal. Untuk itu penulis mengharapkan kritik

vil



dan saran yang bersifat membangun dan menumbuhkan kesempurnaan skripsi ini.

Semoga skripsi ini bermanfaat dan berguna bagi penulis khususnya bagi kita

semua serta mendapatkan ridha dari Allah SWT, Aamiin Allahumma Aamiin. ...

viil

Padangsidimpuan, 6 September 2024

Penulis

o

Ainun Rizki Nasution

NIM. 20 201 00223



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan translitasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf .
Arab L atin Huruf Latin Nama
! Alit ;jrilg?rl](ban kan Tidak
g dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& i § es (dengan titik
di atas)
z Jim J Je
ha(dengan titik di
< ha h bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
. . : zet (dengan titik
’ zal z di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
= sad ’ bawah)
. de (dengan titik di
= dad d bawah)
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L ta ¢ Lea\(lsaeg)gan titik di
L : g
¢ ‘ain Koma terbalik di
atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
? Mim M Em
8 Nun N En
3 Wau W We
g Ha H Ha
s Hamzah >, Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal

Tunggal

adalah vokal tunggal

terdiri dari vokal

bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 — fathah A A

—_— Kasrah | |
2 dommah U U




2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang

lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
. /CS fathah dan ya Ai T dani
) fathah dan wau Au adanu
3. Maddah

Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama

Huruf dan Nama
Huruf Tanda
...6...)  |fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
T Kasrah dan ya _ 1 dan garis di bawah
I
o E dommah dan wau u u dan garis di atas

C. Ta Marbuta

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:

1. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan

dommah, transliterasenya adalah /t/.
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2. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasenya adalah/h/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang
Kata sandang dalan sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: Jl. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf qamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /lI/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qgamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan
bunyinya.
3. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di
tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan arab berupa alif.
4. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa
pula dirangkaikan.
5. Huruf Capital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang,
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maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu
tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki pengaruh besar bagi kehidupan manusia
dalam menciptakan generasi masyarakat yang berkualitas, berintelektual,
berkarakter, dan terhindar dari kebodohan. Hal ini yang menyebabkan
semakin baik pendidikan yang ditempuh dan diperoleh seseorang maka
semakin baik pula pola hidup dan potensi masa depan yang akan

didapatkan. Seperti yang tertera pada hadis berikut:

z

al U S G tall crall i G a3l e T U5
G 35 G 08 Gadll) it J58 il G5 andl
adlad Wad 5l Gay aladl adlad 55a%) 351 Gag calally 4dled

(2l o 5 ) alall,

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Abdir Rahman bin abil
Hasan as-Shuufiy aku mendengar Abu Muhammad bin Abi
Haamid berkata, aku mendengar Abu Nu’aim al-Jurjaani al-Faqiih
berkata, aku mendengar ar-Rabii’ bin Sulaiman berkata, aku
mendengar Imam asy-Syafi’i berkata: “Barangsiapa yang
menginginkan dunia maka hendaklah dengan ilmu, barangsiapa
yang menginginkan akhirat, maka hendaklah dengan ilmu, dan
barangsiapa yang menginginkan (kebahagiaan) dunia akhirat,
maka hendaknya dengan ilmu.(HR. Ahmad)

Pendidikan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

! AL-Baihaqi, Manaaqib Asy-Syafi’i, Jilid 2 (Kairo: Daar at-Turats, 2022), him.139.



spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara.’

Berdasarkan Undang-Undang tersebut Pendidikan Agama Islam
memiliki tujuan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, dan memiliki

pengetahuan yang baik tentang Islam.

Pendidikan berjalan melalui proses kegiatan belajar. Belajar
merupakan aktivitas yang dengan sengaja dilakukan oleh individu untuk
meningkatkan kemampuan pada peserta didik, agar mengalami perubahan
yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, dari yang awalnya tidak paham

menjadi paham.’

Di sisi lain Pendidikan akan dapat berjalan seimbang ketika di
iringi dengan pembelajaran yang baik. Pengertian pembelajaran adalah
proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang

diberikan oleh pendidik agar dapat berlangsung proses perolehan ilmu.?

Dalam dunia pendidikan tentunya belajar dan pembelajaran tidak
selalu berjalan dengan mulus, tentu terdapat kendala yang disebut dengan

kesulitan belajar. Kesulitan belajar sendiri merupakan suatu kondisi yang

hlm.2.

! Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional,”

? Ubabuddin, “Hakikat Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,” dalam Journal

Edukatif , Volume 5, No. 1, Juni 2019, him.18-27.

* Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm.7.



dialami siswa pada saat proses pembelajaran, dimana terdapat adanya
hambatan-hambatan dalam mencapai hasil belajar, sehingga menyebabkan
siswa tidak dapat belajar dengan semestinya." Al-Qur’an mengajarkan
bahwa setiap individu diberi potensi dan kemampuan yang berbeda oleh

Allah. Dalam Surah al-Bagarah (2): 286, Allah berfirman:

G G ile 5 ik g e V) G Calk) Y

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya.®

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah tidak  membebani
seseorang melebihi  kapasitasnya, yakni sesuai dengan batas
kesanggupannya. Ini menunjukkan bahwa kasih sayang dan kebaikan

Allah SWT kepada makhluk-Nya.°®

Hal ini mengindikasikan bahwa setiap individu memiliki kapasitas
yang berbeda dalam menghadapi tantangan dalam belajar. Kesulitan
belajar adalah suatu masalah yang sering dihadapi oleh pendidik dan
merupakan tanggung jawab seorang pendidik untuk mengatasi kesulitan
belajar pada siswa. Kesulitan belajar terjadi pada keadaan dimana seorang

peserta didik kurang mampu menghadapi tuntutan-tuntutan yang harus

* Fadila Nawang Utami, “Peranan Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa SD”,
dalam Jurnal llmu Pendidikan, Volume 2, No.1, April 2020, hlm. 93-101.

® QS. al-Bagarah (2): 286

® Syaikh Amin bin Abdullah Asy- Syaqawi, Tafsir Penutup Surat Al-Bagarah, Terj. Abu
Umamah Arif Hidayatullah, (Jakarta: Islam House, 2013), hlm.6.



dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung, sehingga pembelajaran
mendapatkan hasil yang kurang maksimal atau kurang memuaskan.

Untuk mencapai hasil yang maksimal dari pembelajaran
Pendidikan Agama Islam banyak hal yang harus diperhatikan oleh
pendidik yaitu dengan mengidentifikasi kesulitan yang dialami oleh
peserta didik dan berperan aktif dalam melaksanakan proses belajar

mengajar. Sehubung dengan hal di atas Allah Swt berfirman dalam QS. az-
Zumar (39) : 9, sebagai berikut:

[ ﬁ/';’ /'? éc}/O/ /’°'@,’o,ﬁ/0/’°'¢ w0 - O~ oy
|1 gl S8NG Wadl () salas W Cpdll 5 O 3alan (A3l (o st Ja Ja
)

Artinya: Apakah sama orang-orang yang mengetahui (hak-hak Allah)
dengan orang-orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?

Sesungguhnya hanya ululalbab (orang-orang berakal sehat) yang
dapat menerima pelajaran.’

Dalam tafsir Munir, Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa tidak
sama orang berilmu dengan orang yang bodoh. Karena orang yang berilmu
mengetahui yang benar lalu mengikuti dan mengamalkannya. Sedangkan
orang bodoh berlaku sembarangan serta berjalan dalam kebingungan dan

kesesatan.?

Pendidik yang berperan sebagai seorang pelaksana pendidikan dan
pengajaran dituntut kemampuannya untuk menjalankan kegiatan
pembelajaran dengan baik dalam proses belajar mengajar Pendidikan

Agama Islam untuk menciptakan peserta didik yang berintelektual. Guru

7
QS. az-Zumar (39) : 9
® Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munirl Jilid 12, Terj. Abdul Hayyie al Kattani, (Jakarta:
Gema Insani, 2016), him.230. Diakses pada https://www.tedisobandi.blogspot.com.



juga dituntut untuk turut berperan memecahkan masalah yang dihadapi

peserta didik.

Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda.
Perbedaan individual inilah yang mengakibatkan perbedaan tingkah laku
belajar di lingkungan peserta didik yang menyebabkan tidak kondusifnya
kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Sebagian besar peserta
didik merasa terganggu yang menyebabkan peserta didik merasa kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran yang diberikan, mengakibatkan

kurangnya kemampuan peserta didik dalam menguasai materi pelajaran.’

Kesulitan belajar yang dialami peserta didik di sekolah merupakan
masalah penting yang perlu mendapatkan perhatian serius karena dapat
menimbulkan dampak negatif terutama pada peserta didik itu sendiri dan
juga lingkungan sekitarnya. Untuk mencegah dampak negatif yang
mungkin timbul dari masalah kesulitan belajar yang dialami oleh peserta
didik, maka para pendidik harus mengetahui dan memahami gejala-gejala

kesulitan belajar yang mungkin dialami oleh peserta didik."

Berdasarkan wawancara awal yang penulis lakukan dengan pihak
Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Kualuh Selatan tahun 2024,
bahwa di dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas

VIII memiliki kendala dengan adanya siswa yang mengalami kesulitan

® Ida Astanti Sahrir, Analisis kesulitan belajar peserta didik dalam mata pelajaran
pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 Sinjai, Skripsi, (Makassar: UIN Alauddin Makassar,
2018), hlm.3-4.

' Mulyadi, “Diagnosis Kesulitan Belajar di Sekolah,” dalam Jurnal Tarbiyah Al-Awlad,
Volume 8, no. 1, Januari 2018, hlm.18-23.



belajar. Hal tersebut dipantau dari perilaku keseharian dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Kebanyakan kesulitan yang
dialami peserta didik yang paling terlihat yaitu banyak dari peserta didik
yang kesulitan dalam kegiatan menghafal ayat al-Qur’an serta hadits,
kurang lancar dalam membaca tulisan berbahasa Arab seperti al-Qur’an
serta hadits, kesulitan membaca al-Qur’an sesuai dengan sesuai tajwid,
serta melafalkan ayat al-Qur’an sesuai dengan makhorijul huruf,
kurangnya literasi siswa. Dalam menanggapi pembelajaran sikap dan
kemampuan peserta didik beraneka ragam yang menyebabkan semangat
serta keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

berbeda-beda.*

Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul
“Analisis Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam pada Siswa
Kelas VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan, Kabupaten Labuhanbatu

Utara”

B. Fokus masalah
Untuk mrnghindari agar tidak terlalu luasnya masalah yang akan
diteliti serta mengingat keterbatasan-keterbatasan peneliti terhadap waktu,
biaya, dan kemampuan. Maka peneliti memberikan fokus masalah yaitu

hanya fokus membahas tentang “Analisis Kesulitan Belajar Pendidikan

" Sugiasti, Guru PAI SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 10 April
2024. Pukul 09.40 WIB.



Agama Islam pada Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan
Kabupaten Labuhanbatu Utara”.
C. Batasan Istilah
1. Analisis
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya.'” Analisis yang dimaksud pada
pembahasan ini adalah penyelidikan yang dilakukan untuk melihat
kesulitan belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.
2. Kesulitan belajar
Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dimana kompetensi
atau prestasi akademik yang dicapai tidak sesuai dengan kriteria
standar yang telah ditetapkan. Baik dalam bentuk sikap, kemampuan,
maupun keterampilan.
3. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang
mengajarkan tentang ajaran, nilai, dan praktik dalam Islam, yang
meliputi pemahaman terhadap Al-Qur'an, Hadis, serta aspek moral dan

etika dalam kehidupan sehari-hari.

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Pusat
Bahasa, 2008), hlm.60.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vyang telah diuraikan pada
permasalahan yang dikaji dalam penelitian, maka dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Apa saja kesulitan belajar yang dialami peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMPN 1
Kualuh Selatan?

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar Pendidikan
Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMPN I Kualuh Selatan?

3. Bagaimana upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar
Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMPN 1 Kualuh
Selatan?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di
SMPN 1 Kualuh Selatan.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar
Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMPN 1 Kualuh
Selatan.

3. Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar
Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMPN 1 Kualuh

Selatan.



F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan
pengetahuan dan wawasan keilmuan tentang upaya-upaya yang
dilakukan oleh pendidik dalam membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam belajar. Selain itu juga dapat digunakan sebagai acuan
penelitian pada masa berikutnya.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi
pendidik dalam melaksanakan tugasnya, sebagai tambahan
pengetahuan serta pengalaman bagi penulis untuk meningkatkan mutu
pendidikan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan keseluruhan skripsi ini, maka
terdapat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus
masalah, batasan istilah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II Tinjauan pustaka, yang membahas mengenai tinjauan teori
dan penelitian terdahulu.

Bab III Metodologi penelitian, yang berisi tentang waktu dan
lokasi penelitian, jenis penelitian, unit analisis, sumber data, teknik

pengumpulan data, dan teknik pengecekan keabsahan data.
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Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, yang berisi tentang
gambaran umum objek penelitian, deskripsi data penelitian, pengolahan
dan analisis data, dan keterbatasan penelitian.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan, implikasi hasil penelitian, dan
saran yang diikuti dengan daftar pustaka, daftar riwayat hidup serta

lampiran-lampirannya.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA
Bagian ini akan dibahas mengenai tinjauan-tinjauan teori yang berkenaan
dengan Analisis Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas
VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara.
A. Tinjauan Teori
Tinjauan teori yang berkaitan pada penelitian ini dapat berupa sub-sub
yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun sub-sub yang dimaksud dalam
penelitian ini dapat dilihat di bawah ini.
1. Hakikat Kesulitan Belajar
a. Pengertian Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar atau bahasa inggrisnya disebut learning
disability biasa juga disebut learning disorder atau learning difficulty
yang artinya suatu kelainan yang membuat individu yang
bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan secara efektif. Ada
banyak hal yang membuat seorang individu mengalami kesulitan
belajar. Kesulitan belajar tidak berhubungan langsung dengan tingkat
intelegensi pada individu saja, melainkan keadaan dimana individu
tersebut mengalami kesulitan dalam menguasai keterampilan belajar
dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan."
Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam

proses belajar mengajar yang ditandai oleh adanya hambatan-

! Martini Jamaris, Kesulitan Belajar, (Bogor: Galia Indonesia, 2015), hlm.3.

11
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hambatan untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan. Hambatan
ini dapat bersifat psikologis maupun sosiologis dalam keseluruhan
proses belajar belajar seorang peserta didik. Hambatan tersebut bisa
saja disadari oleh peserta didik dan bisa saja sebaliknya. Hambatan
inilah yang menyebabkan hasil belajar yang dicapai tidak sesuai
dengan semestinya, atau hasil yang dicapai oleh peserta didik di
bawah dari yang semestinya ia capai.”

Kesulitan belajar merupakan suatu hal yang dialami oleh
beberapa siswa di jenjang sekolah dasar bahkan di jenjang pendidikan
yang lebih tinggi. Kesulitan belajar dapat terlihat dari adanya siswa
yang tinggal kelas, atau siswa yang memperoleh nilai kurang baik
dalam mata pelajaran yang diikutinya. Siswa yang tinggal kelas
merupakan siswa yang mengalami kesulitan belajar karena
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar yang
harus diselesaikan sesuai dengan periode yang telah ditetapkan oleh
sistem pendidikan yang berlaku di setiap jenjang pendidikan."

b. Bentuk-Bentuk Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar yang ada di sekolah bermacam-macam
berdasarkan sumber kesulitan dalam proses belajar, baik dalam hal
menerima pelajaran ataupun dalam menyerap pelajaran. Kesulitan
belajar mempunyai pengertian yang luas yang dengan hambatan-

hambatan yang berbeda, yaitu:

' Asmidir Ilyas dan Sisca Folastri, Diagnosis Kesulitan Belajar & Pembelajaran
Remedial, (Semarang: FIB UNNES, 2017), hIm.42.
' Martini Jamaris, Anak Bekebutuhan Khusus, (Bogor: Galia Indonesia, 2018), him.117.
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1) Learning Disorder atau kekacauan belajar yaitu keadaan
terganggunya proses belajar seseorang karena timbulnya respon
yang bertentangan, sehingga hasil belajar yang dicapai lebih
rendah dari potensi yang dimilikinya.

2) Learning Disfunction yaitu gejala dimana proses belajar yang
dilakukan peserta didik tidak berjalan dengan baik, meskipun
sebenarnya peserta didik tersebut tidak menunjukan adanya
gangguan alat indra, atau gangguan psikologis lainnya.

3) Underachiever yaitu peserta didik yang pada dasarnya memiliki
tingkat potensi intelektual yang tergolong di atas normal, tetapi
prestasi belajarnya tergolong rendah.

4) Slow Learner atau lambat belajar yaitu peserta didik yang dalam
proses belajar tergolong lambat, sehingga ia membutuhkan waktu
yang lebih lama dibandingkan peserta didik yang lain dengan taraf
potensi intelektual yang sama.

5) Learning Disabilities atau ketidakmampuan belajar yaitu mengacu
pada gejala dimana peserta didik tidak mampu belajar dan
menghindari belajar, sehingga hasil belajar di bawah potensi
intelektualnya Ditunjukkan dengan adanya kegagalan kegagalan

pencapaian prestasi akademik yang sesuai dengan kapasitas yang

' Supriyanto dan Elis Setiawati, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran
Sejarah,” dalam Jurnal Swarnadwipa, Volume 2, No.1, 2018, hlm.13-26.
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diharapkan.  Kegagalan tersebut mencakup penguasaan

keterampilan dalam membaca, menulis dan berhitung. **

Prosedur yang dilakukan untuk mengetahui kesulitan

belajar menurut Sugihartono yang dikutip oleh Andi Yurni Ulfa

mengemukakan prosedur pelaksanaan diagnosis kesulitan belajar,

antara lain:

1)

2)

Perilaku Siswa

Perilaku siswa yang mengalami permasalahan belajar dapat
dilihat melalui kegiatan observasi dan laporan dari proses
pembelajaran yang diikuti oleh siswa. Perilaku siswa selama
proses pembelajaran dapat digunakan sebagai tolak ukur atau
indikator untuk mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan
belajar yaitu:
a) Kecepatan dalam menyelesaikan tugas
b) Tingkat kehadiran mengikuti proses pembelajaran
c) Keaktifan siswa dalam tugas kemampuan kerja sama
d) Penyesuaian social
Analisis Prestasi Belajar

Untuk mengetahui dan mengidentifikasi siswa yang
mengalami kesulitan belajar dapat dilakukan dengan cara
menghimpun dan menganalisis hasil belajar siswa serta

menafsirkannya. Penafsiran hasil belajar siswa yang mengalami

kesulitan belajar tidak dapat menggunakan norma sebagai batas

¥ M Arifin, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: GUEPEDIA, 2019), hlm. 184.
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pembandingnya. Artinya siswa yang memiliki nilai di bawah
norma sebagai batas lulus maka siswa tersebut diidentifikasi

memiliki kesulitan belajar.*

c. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar

Prestasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal dari kesulitan belajar yaitu
kemungkinan disfungsi neurologis. Sedangkan faktor eksternalnya
yaitu berupa strategi pembelajaran yang keliru, pengelolaan kegiatan
belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar anak, dan
pemberian ulangan penguatan yang tidak tepat.

Disfungsi neurologis sering tidak hanya menyebabkan
kesulitan belajar tetapi juga dapat menyebabkan tuna grahita dan
gangguan emosinal. Berbagai faktor yang dapat menyebabkan
disfungsi neurologis yang dapat menyebabkan kesulitan belajar,
antara lain adalah:

1) Faktor genetik.

2) Luka pada otak karena trauma fisik atau kekurangan oksigen.

3) Biokimia yang hilang, misalnya biokimia yang diperlukan untuk
memfungsikan otak.

4) Biokimia yang dapat merusak ota, misalnya zat pewarna pada
makanan.

5) Pencemaran lingkungan, misalnya pencemaran timah hitam.

6) Gizi yang tidak memadai,

7) Pengaruh-pengaruh psikologis dan sosial yang merugikan
perkembangan anak.”

hlm.139.

hlm.8.

¥ Andi Yurni dan Firman Ulfa, Psikologi Pendidikan, (Gowa: Aksara Timur, 2020),

** Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2019),
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Menurut Andi Setiawan pada dasarnya belajar dipengaruhi
oleh dua faktor penting yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal berkaitan dengan diri sendiri sedangkan faktor
eksternal berasal dari hal luar diri. Berikut penjelasan lebih lanjut

mengenai dua faktor tersebut.

1) Faktor Internal
Faktor internal yaitu berkaitan dengan diri pribadi peserta
didik selaku orang yang belajar. Faktor internal menyangkut tiga
komponen utama yaitu jasmaniah, psikologis dan faktor
kelelahan.
a) Faktor jasmaniah, berkaitan dengan:

(1) Kesehatan menjadi salah satu hal yang sangat
berpengaruh terhadap belajar seorang peserta didik,
karena apabila dalam kondisi sehat tentunya peserta
didik akan mampu dan sanggup dalam mengikuti
proses belajar dengan baik.

(2) Cacat tubuh, bisa terjadi karena kecelakaan maupun
bawaan dari lahir. Cacat dapat berupa tuli, buta,
patah bagian tubuh, dan lain sebagainya yang tentu
saja akan berpengaruh dan mengganggu dalam
proses belajar seseorang.”

b) Faktor psikologis, berkaitan dengan:

' M Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Uwais Inspirasi Indonesia,
2017), him.11.
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(1) Intelegensi (kecakapan menghadapi atau
menyesuaikan diri dengan situasi baru, dan dapat
belajar dengan cepat).

(2) Perhatian.

(3) Minat sebagai kecenderungan seseorang untuk tetap
memperhatikan suatu kegiatan yang disenangi.

(4) Bakat adalah kemampuan untuk belajar dan
kemampuan akan terealisasi menjadi kecakapan
setelah belajar.

(5) Motivasi yang berkaitan dengan tujuan, dimana
tujuan terbentuk karena adanya dorongan.

(6) Kematangan yaitu suatu tingkat perkembangan
seseorang dimana bagian tubuhnya siap untuk
melakukan kegiatan yang baru.

(7) Kesiapan yaitu kesediaan untuk memberi reaksi.
Kesiapan berkaitan dengan kematangan dan Ketika
matang maka akan siap untuk melaksanakan
kecakapan tertentu.

Faktor kelelahan, dalam diri seseorang kelelahan terbagi
dua yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.
Kelelahan jasmani jasmani terjadi ketika ada sesuatu
kekacauan sistem pembakaran dalam tubuh seseorang

sehiingga peredaran darahnya tidak lancar, sedangkan
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kelelahan rohani dapat terlihat dengan adanya kelesuan
dan kebosanan.”

2) Faktor eksternal, merupakan faktor yang berasal dari luar diri
individu tersebut. Faktor eksternal yang mempengaruhi
kesulitan belajar terdiri dari faktor keluarga, sekolah dan
masyarakat.

a) Faktor keluarga. Keluarga memiliki pengaruh besar dalam
membentuk belajar dari seorang anak. Berikut pengaruh
keluarga dalam belajar antara lain:

(1) Cara orang tua mendidik,

(2) Relasi antar anggota keluarga.

(3) Suasana rumah.

(4) Keadaan ekonomi keluarga.

(5) Pengertian orang tua.

(6) Latar belakang kebudayaan keluarga (tingkat pendidikan
dan kebiasaan keluarga).

b) Faktor sekolah, yang merupakan lembaga formal yang
membantu peserta didik untuk mendapatkan pendidikan
sesuai perkembangannya. Dalam Pendidikan tentunya tidak
terlepas dari proses belajar. Berikut beberapa hal yang
mempengaruhi belajar, antara lain:

(1) Metode mengajar.

(2) Kurikulum (sejumlah kegiatan yang diberikan kepada
peserta didik).

(3) Hubungan guru dengan peserta didik.

(4) Disiplin sekolah.

(5) Alat pengajaran.

(6) Waktu sekolah.
(7) Standar pelajaran di atas ukuran.

2 Setiawan, hlm.12.
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(8) Keadaan bangunan.

(9) Metode mengajar

(10)  Tugas rumah.”

c) Faktor masyarakat, merupakan salah satu faktor luar yang
berpengaruh terhadap belajar. Berikut faktor-faktor yang
berpengaruh antara lain:

(1) Kegiatan peserta didik dalam masyarakat (mengikuti
kegiatan masyarakat berdampak baik tetapi apabila
terlalu banyak akan mengganggu belajar).

(2) Bentuk kehidupan masyarakat (beragama, jujur,
terpelajar, penjudi, pencuri, dan sebagainya).**

d. Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar
1. Memberikan motivasi belajar

Motivasi belajar peserta didik merupakan hal yang sangat
penting bagi pencapaian kinerja atau prestasi belajar peserta
didik. Dalam hal ini, tentu saja menjadi tugas dan kewajiban guru
untuk senantiasa dapat memberikan dan meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Motivasi yang diberikan guru kepada
peserta didik yaitu dengan cara menetapkan kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan dan menarik dalam
menyampaikan materi menggunakan media LCD. Guru juga
memberikan motivasi berupa masukan-masukan kepada peserta

didik berupa kata-kata positif serta memberikan masukan berupa

** Setiawan, him.13.
2 Setiawan, hlm.14.
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dampak dari malas belajar maka nilainya akan menjadi rendah
dan tidak cinta tidak tuntas
Memberikan variasi metode mengajar

Metode atau cara mengajar yang diharapkan dapat
terlaksana dengan baik jika materi yang diajarkan dirancang
terlebih dahulu. Dengan kata lain bahwa untuk menerapkan suatu
metode atau cara dalam pembelajaran, sebelumnya harus
menyusun strategi belajar mengajar. Metode yang digunakan guru
dalam mengajar bervariasi seperti diskusi kelompok, demonstrasi,
penugasan, dan metode tanya jawab langsung biasanya dilakukan
guru setelah selesai menjelaskan materi pelajaran. Guru
mengajukan pertanyaan kepada peserta didik secara acak dan
pergantian dengan begitu peserta didik akan lebih memperhatikan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
Memberikan latihan yang cukup dan berulang

Peserta didik yang belajar harus banyak latihan, semakin
banyak dan kuat serta keras latihannya semakin baik. Pemberian
latihan berupa soal-soal hendaknya diberikan berangsur-angsur
secara bertahap dari pengertian yang sederhana hingga ke
pengertian yang lebih lanjut agar dapat membantu peserta didik
yang mengalami kesulitan dalam belajar. Bentuk latihan yang
diberikan berupa soal-soal dari yang mudah dicerna hingga soal-

soal yang lebih sulit. Cara pemberian latihan itu yaitu guru
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menuliskan soal kemudian peserta didik disuruh mengerjakannya
di buku masing-masing setelah itu salah satu peserta didik
diminta untuk menuliskan jawabannya di papan tulis setiap
peserta didik yang maju ke depan untuk menjawab diberikan
penilaian. Memberikan latihan yang cukup seperti ini akan
memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang
disampaikan karena soal-soal yang diberikan bervariasi dari soal
yang mudah ke soal yang lebih sukar.”
Bekerjasama dengan guru regular atau guru kelas

Kerjasama yang dilakukan dengan guru regular atau guru
wali kelas dilakukan untuk memahami anak dan menyediakan
pembelajaran yang efektif.
Membantu anak dalam mengembangkan pemahan diri

Guru membantu anak dalam mengembangkan pemahaman
akan dirinya dalam memperoleh harapan untuk berhasil serta

keyakinan kesanggupan mengatasi kesulitan belajar.*

2. Hakikat Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Kata Pendidikan pada mulanya berasal dari Bahasa Yunani,

yaitu “paedagogie”, berasal dari kata “pais” yang artinya anak, dan

“again” yang artinya membimbing. Jadi “paedagogie” artinya

% Sama’,dkk., Psikologi Pendidikan, (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021),

hlm.165-166.

*® Enjang Idrus, Membongkar Psikologi Belajar Aplikatif, (Bogor: Guepedia, 2018),

hlm.204.



latin disebut dengan Eductum. Dapat dipahamani bahwa pendidikan

adalah proses keahlian dan kemampuan diri yang dapat berkembang
secara terus menerus secara individual®®

Pendidikan secara etimologis berasal dari kata didik yang
artinya memelihara dan memberikan pembinaan tentang akhlak dan
kecerdasan. Sedangkan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia “Pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan
perilaku seseorang dan sekelompok orang dalam upaya pendewasaan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.?

Agama Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW dan menjadi agama terakhir yang
menyempurnakan agama-agama terdahulu, Maka dapat dimaknai
bahwa agama Islam memiliki hukum-hukum yang terbaru dan
lengkap.® Islam juga merupakan agama yang mudah dalam artian
tidak memberatkan dan mempersulit umat manusia dalam hal ibadah,

selalu ada kemudahan di dalamnya.

*' Syafril dan Zelhendri Zen, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Depok: Prenada Media,

2019), him.26.

Z: Agnes, Untitk Apa Aku Mengenal Pendidikan?, (Jakarta: Guepedia, 2020), him.21.
Amanda Pratiwi, “Konsep Pendidikan Humais Perspektif Ki Hajar Dewantara,” dalam
Jurnal Pendidikan Dasar dan Keguruan, Volume 6, No.2, November 2021, him. 1-11,

* Faisal Faliyandra, “Konsep Kecerdasan Sosial Geleman dalam Perspektif Islam,”
dalam Jurnal Intelegensia, Volume 7, No.2, September 2019, him. 1-24.



23

oL I O PR L (BT Py U A
d\ﬁm&\w‘)‘gmgaw‘)j\;‘:oﬁﬁ@\uc
2 Sio_= - c:‘;’ @/ P oY & @/ & “to - w © -~

AT HE A § %o PEEN- B E s&ho T . 3 esumo%

aﬂh\\.mlﬁ ceukAu\uM@\ny\.geS.UA\uj ¢5 saiiala

s - 9% 1- ‘,;5’\..2 P NP WY seten o . /.°.&

pell e 2gedla 5 2¢Tiliua 5 7S ST a fpl

(;J.\.MA a3 L;j;ﬂ\ 5)3))

Artinya: Dari Abu Hurairah ‘Abdurrahman bin Shakr ra, ia berkata,
“Aku telah mendengar Rasulullah shallallahu‘alaihi wa

sallam bersabda, “Apa saja yang aku larang, maka

jauhilah. Dan apa saja yang aku perintahkan, maka
kerjakanlah semampu kalian. Sesungguhnya yang telah
membinasakan orang-orang sebelum kalian adalah

banyak bertanya dan menyelisihi perintah nabi-nabi
mereka.(HR. Bukhori dan Muslim)*!

Selanjutnya kata pendidikan ini dihubungkan dengan agama
Islam dan menjadi satu kesatuan yang tidak dapat diartikan secara
terpisah. Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi mata pelajaran
wajib di setiap lembaga Pendidikan Islam.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan suatu
upaya dalam mempersiapkan peserta didik secara sadar dan terencana
yang dapat digali melalui latihan, bimbingan, pengajaran, dan pe
ngalaman. Pendidikan agama Islam dapat pula diperoleh melalui
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari baik tentang ibadah, akidah,

syariah, dan akhlak.*

*' Muhammad Abduh Tuasikal, “Jalankan Semampunya", https://rumaysho.com/18210-
hadits-arbain-09-jalankan-semampunya.html, (diakses tanggal 3 Oktober 2024 pukul 11.00 WIB).

% Asfiati, Visualisasi dan Virtualisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:
Prenada Media, 2020), him.50.
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Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan mata
pelajaran wajib yang harus ditempuh oleh setiap peserta didik
khususnya yang beragama Islam. Mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dikembangankan dari ajaran-ajaran dasar (pokok) yang terdapat
dalam agama Islam, sehingga Pendidikan Agama Islam merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam.>

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah Pendidikan yang bertujuan
membentuk pribadi yang memahami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran Islam, dalam rangka membentuk manusia yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, patuh, tunduk, berserah diri dan ikhlas
menjalankan perintah agama dan menjauhi larangan Allah serta
mempengaruhi perilakunya dalam kehidupan sosial, ekonomi,
potensi, ilmu pengetahuan, teknologi, pendidikan, kebudayaan dan
lain sebagainya, sehingga dilahirkan insan yang soleh baik secara
individual maupun secara sosial.**

Menurut Faizin yang dikutip Asfiati, tujuan utama dari
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam adalah membentuk
kepribadian pada peserta didik. Hal ini tercermin dalam sikap dan
perilaku mereka sehari-hari, maka pembelajaran PAI bukan hanya

menjadi tanggung jawab guru PAI saja, tetapi juga membutuhkan

* Mulkeis Matondang, Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Kurun Waktu 2003-2022,
(Yogyakarta: Deepublish, 2023), hlm.5.

** Abuddun Nata dan Aminuddin Yakub, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, (Jakarta: Kencana, 2023), him.71.
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dukungan dari pihak-pihak terkait seperti lingkungan sekolah maupun
di tengah masyarakat.*
C. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam memiliki beberapa fungsi,
diantaranya sebagai berikut:

1) Sebagai media untuk meningkatkan iman dan takwa kepada Allah
SWT,

2) Menumbuhkan rasa keimanan yang kuat,

3) Sebagai wadah untuk mengembangkan sikap keagamaan dengan
cara mengamalkan ilmu yang telah didapat ketika belajar
pendidikan agama Islam,

4) Menanamkan kebiasaan dalam melakukan ibadah, amal shaleh
dan akhlak mulia,

5) Menumbuhkembangkan semangat untuk mengolah alam sekitar
sebagai anugerah dari Allah SWT.*®

B. Penelitian Terdahulu
Pengkajian mengenai penelitian-penelitian terdahulu dengan topik yang
sama perlu dilakukan untuk menghindari asumsi plagiasi. Pengkajian tersebut
juga sebagai informasi keunikan dari penelitian ini.
Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

* Asfiati, dkk., Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kencana, 2022),
hlm.35.

*® Neni, Model Pendidikan Agama Islam Berbasis Lingkungan, (Indragiri Hilir: PT.
Indragiri Dot Com, 2018), him.140.
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1. Penelitian milik Endah Wedar Pratias, UIN Raden Intan Lampung (2024)
dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMAN 2 Gadingrejo” dari
hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa bentuk-bentuk kesulitan belajar
di SMAN 2 Gadingrejo yaitu kurang terampilnya peserta didik dalam
mengerjakan soal, kurang lancarnya peserta didik dalam membaca dan
menulis al-Qur’an, menghafal, menjelaskan mufrodat serta memahami dan
menerangkan isi kandungan ayat.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian
sebelumnya yaitu sama-sama meneliti tentang kesulitan belajar dan
menggunakan metode kualitatif deskriptif kemudian sama-sama mengalami
kesulitan belajar pada kurang lancarnya siswa dalam membaca, menulis
dan menghafalkan al-Qur’an dengan baik dan benar. Sedangkan
perbedaannya yaitu penulis kali ini merujuk pada siswa SMP sedangkan
penelitian sebelumnya merujuk pada siswa SMA dan kurang terampilnya
peserta didik dalam mengerjakan soal.”’

2. Penelitian milik Sukma Mega Agustin, IAIN Metro (2024) dengan judul
“Peran Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas VIII di
SMPN 1 Rumbia Lampung Tengah”, dari hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa guru PAI telah melakukan perannya dengan baik,
akan tetapi masih ditemukan beberapa siswa yang memiliki masalah

kesulitan belajar, terutama masalah belajar berupa slow learner atau lambat

*” Endah Wedar Pratias, Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMAN 2 Gadingrejo, Skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan
Lampung, 2024). Diakses dari https://repository.radenintan.ac.id/32518/.
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belajar, yaitu kondisi dimana siswa yang lambat dalam proses
pembelajaran, sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama untuk

menangkap dan memahami pembelajaran yang diberikan guru.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu saling
mengkaji tentang masalah kesulitan belajar, sama-sama menggunakan
metode kualitatif deskriptif dan sama-sama meneliti pada siswa kelas VIII
pada jenjang SMP. Sedangkan perbedaannya yaitu pada pokok
pembahasannya, pada penelitian sebelumnya membahas tentang peran guru
dalam mengatasi kesulitan belajarnya saja, sedangkan penelitian ini
membahas tentang kesulitan belajar pada siswa dan cara guru mengatasi

kesulitan belajar.*®

Penelitian milik Mustadillah, UIN Antasari Banjarmasin (2023) dengan
judul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Pasca Covid-19 pada siswa kelas X SMA Mitra Kasih
Kabupaten Banjar”, dari hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa gejala
kesulitan belajar yang dihadapi siswa saat belajar pada pembelajaran PAI
pasca Covid-19, menunjukkan bahwa saat pembelajaran PAI siswa terlihat
jenuh, kurang bersemangat dalam mengerjakan tugas dan daya tangkap
siswa terhadap materi yang disampaikan belum bisa dikatakan maksimal.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama-

sama menganalisis masalah kesulitan belajar dan sama-sama menggunakan

** Sukma Mega Agustin, Peranan Guru PAI Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa

Kelas VIII di SMP Negeri 1 Rumbia, Skripsi, (Lampung: IAIN Metro, 2024), Diakses dari
https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/9446/.
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pendekatan kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini dilakukan dalam situasi normal
(beberapa tahun setelah covid) sedangkan pada penelitian sebelumnya

dilakukan pasca covid.*

** Mustadillah, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pasca Covid-19 pada Siswa Kelas
XI di SMA Mitra Kasih Kabupaten Banjar, Skripsi, (Banjarmasin: UIN Antasari Banjarmasin,
2023). Diakses dari http://idr.uin-antasari.ac.id/id/eprint/25010.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di SMPN 1 Kualuh Selatan yang beralamat di

J1. Besar Gunting Saga, Kec. Kualuh Selatan, Kab. Labuhanbatu Utara, Prov.

Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan sejak 1 April 2024 hingga 16 Agustus

2024. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini adalah karena peneliti

menemukan kesulitan belajar di SMPN 1 Kualuh Selatan ini, peneliti juga

ingin mengetahui apa saja faktor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan

belajar dan upaya guru untuk mengatasi masalah kesulitan belajar tersebut.

Tabel I11.1 Daftar Schedule Skripsi

Bulan

No Kegiatan

April | Mei | Juni | Juli | Agustus | September | Oktober
1 | Acc Judul
2 | Bimbingan Proposal
3 | Seminar Proposal
4 | Penelitian
5 | Bimbingan Skripsi 4 v
6 | Seminar Hasil v
7 | Sidang Munaqasah
8 | Revisi v
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B. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Pendekatan kualitatif yang dimaksud bahwa dalam melakukan
penelitian ini, peneliti berpedoman dengan cara kerja subjektif non statistik
atau non matematis. Artinya ukuran yang dipakai dalam penelitian ini bukan
dengan angka ataupun skor, melainkan kategorisasi nilai atau kualitasnya. Hal
ini sejalan dengan karakteristik metode deskriptif yang dipilih dalam penelitian
ini dengan maksud untuk menggambarkan keadaan (objek yang diteliti) secara
apa adanya dan konseptual sebagaimana yang terjadi ketika penelitian ini
dilangsungkan.*

C. Unit Analisis

Unit analisis merupakan seluruh hal yang diteliti untuk mendapatkan
penjelasan secara ringkas mengenai keseluruhan unit yang dianalisis. Unit
analisis juga bisa berupa individu, benda, peristiwa seperti aktivitas individu
atau sekelompok orang sebagai subjek penelitian. Penting bagi peneliti untuk
menentukan unit analisisnya dengan jelas. Karena apabila unit analisis tidak
jelas maka peneliti akan kesusahan menentukan siapa atau apa yang akan
diamatinya.

Unit analisis pada penelitian ini adalah siswa siswi kelas VIII di SMPN
1 Kualuh Selatan, guru Pendidikan Agama Islam, dan guru bimbingan
konseling di SMPN 1 Kualuh Selatan tentang analisis kesulitan belajar

Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan.

** M Fahmi Arifin, “Kesulitan Belajar Siswa dan Penanganannya pada Pembelajaran
Matematika SD/ML,” dalam Jurnal Inovasi Penelitian, Volume 1, No.5, Oktober 2020, hlm. 989—
1000.
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D. Sumber Data

Sumber data adalah sumber-sumber yang memungkinkan peneliti
mendapatkan informasi maupun data baik melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi yang dilakukan pada saat penelitian.*’ Dalam penelitian ini
sumber data dipilih secara random sampling. Random sampling adalah Teknik
pengambilan sampel sumber data secara acak.

Jumlah keseluruhan siswa kelas VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan
adalah sebanyak 120 siswa, tetapi yang mengikuti mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam sebanyak 83 siswa dari kelas VIII-1 sampai VIII-4. Sedangakan
jumlah guru Pendidikan Agama Islam di sekolah ini adalah sebanyak 3 orang,
tetapi yang mengajar di kelas VIII hanya 2 orang guru saja.

Sumber data dalam penelitian ini terbagi dua, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder.

1. Sumber data primer, adalah data yang diperoleh dari pihak pertama melalui
wawancara.”” Sumber data primer pada penelitian ini adalah 2 guru
Pendidikan Agama Islam dan 10 siswa-siswi kelas VIII di SMPN 1 Kualuh
Selatan.

2. Sumber data sekunder, adalah sumber data pelengkap yang dipakai untuk
mendukung data primer. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini

adalah Guru Bimbingan Konseling di SMPN 1 Kualuh Selatan.

*! Zafrin Hera Hastuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Depok: PT. RajaGrafindo Persada
- Rajawali Pers, 2021), hlm.52.

* Mahlil Adriaman dan A A Siagian, Pengantar Metode Penelitian Ilmu Hukum, (Agam:
Yayasan Tri Edukasi [lmiah, 2024), him.26.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan
perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk
mendapatkan data. Observasi merupakan pengamatan secara langsung
menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau
perlu dengan pengecapan.

Instrumen observasi digunakan dalam penelitian kualitatif sebagai
pelengkap dari teknik wawancara yang telah dilakukan. Observasi dalam
penelitian kualitatif digunakan untuk melihat dan mengamati secara
langsung objek penelitian, sehingga peneliti mampu mencatat dan
menghimpun data yang diperlukan untuk mengungkap penelitian yang
dilakukan. Observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi
partisipasi (participant observation) dimana peneliti melakukan pengamatan
dengan ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan objek yang
diteliti.”

Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk memahami
berbagai aspek perilaku kehidupan agama dan pengelolaan SMPN 1
Kualuh Selatan secara kualitatif agar memperoleh gambaran yang lebih
mendalam tentang Analisis Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam

Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan.

* Edi Abdurachman, Librita Arifiani, dan Z Hidayat, Panduan Praktis Teknik Penelitian
Yang Beretika, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2022), him.11.



33

Peneliti melakukan observasi dengan melibatkan diri secara aktif
pada aktivitas yang dilakukan guru dan peserta didik. Dengan demikian
bisa mengamati secara langsung aktivitas dan interaksi antara guru dan
peserta didik. Pada pengamatan ini, tahapan yang dilakukan merupakan
pengamatan secara umum, kegiatan secara umum seperti keadaan sekolah,
proses belajar mengajar, kegiatan guru dan peserta didik di SMPN 1
Kualuh Selatan.

2. Wawancara

Wawancara secara umum adalah suatu percakapan antara dua atau
lebih orang yang dilakukan oleh pewawancara dan narasumber.*
Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka, antara si
penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden.” Dengan
melakukan tanya jawab sepihak. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
menggunakan metode wawancara terpimpin untuk mengumpulkan data.
Artinya penulis merencanakan terdahulu apa saja yang harus dipersiapkan
untuk melakukan wawancara tersebut. Berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis. Peneliti memberikan sejumlah pertanyaan kepada narasumber
tentang Analisis Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Siswa

Kelas VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan.

* Asep Nanang Yuhana, Optimalisasi Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai
Konselor dalam Mengatasi Masalah Belajar Siswa, dalam Jurnal Penelitian Pendidikan Islam,
Volume 7, No.1, Juni 2019, hlm. 79-96.

* Leniwati and Yasir Arafat, Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah untuk
Meningkatkan Kinerja Guru, dalam Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi
Pendidikan, Volume 2, No.1, Agustus 2017, hlm.106—114.
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Adapun subjek wawancara dalam penelitian ini adalah peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam di
SMPN 1 Kualuh Selatan, guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,
dan guru Bimbingan Konseling di SMPN 1 Kualuh Selatan. Wawancara
dilakukan pada informan untuk memperoleh data secara utuh mengenai
kesulitan belajar yang dialami peserta didik dan upaya guru dalam
mengatasinya.

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merupakan
pelengkap dari penggunaan metode wawancara dan observasi dalam
penelitian kualitatif. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.*

Dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah
tersedia dalam catatan dokumen. Fungsinya sebagai penolong dan
pelengkap dari data primer yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara yang mendalam. Dokumen yang dianggap relevan dalam
penelitian ini meliputi: Sejarah berdirinya SMPN 1 Kualuh Selatan, Visi
Misi dan Tujuan SMPN 1 Kualuh Selatan, data guru dan data siswa SMPN

1 Kualuh Selatan.

*® Mashuri Eko Winarno, Metodologi Penelitian Dalam Pendidikan Jasmani, (Malang:
Um press, 2013), him.107.
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F. Teknik Pengecekan keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dilakukan untuk memberikan gambaran
mengenai kebenaran yang ditemukan oleh penulis di lapangan.*” Hal ini
dilakukan untuk menjamin data-data serta informasi yang telah dikumpulkan
itu benar adanya. Teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data dalam
penelitian ini dengan menggunakan Teknik triangulasi. Triangulasi data adalah
Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data
tersebut.”®

Dalam penelitian ini menggunakan, observasi, dokumen, dan
wawancara dengan narasumber untuk mendapatkan data. Untuk menguji
keabsahan data yang diperoleh maka penulis menggunakan triangulasi sumber
data dengan cara memeriksa sumber-sumber data yang ada dan
membandingkan hasil data yang diperoleh dari hasil pengamatan dengan data
yang lainnya. Pada intinya dalam pengujian ini adalah bagaimana cara seorang
peneliti memadukan dan membandingkan data, baik itu berupa dokumen,
observasi, wawancara dan buku-buku guna melihat persamaan dan perbedaan
serta menarik kesimpulan untuk dijadikan sebuah konsep kesimpulan terhadap

data yang ada.

*” Fitroh Setyo Putro Pribowo, Literasi dalam Pendidikan di Era Digital Untuk Generasi
Milenial, (Surabaya: UM Surabaya Publishing, 2019), him.418.

* Apriani, Penerapan Metode Keteladanan dan Pembiasaan dalam Membentuk Karakter
Islami Anak, Skripsi, (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2021), hlm.46. Diakses pada
https://repositori.uin-alauddin.ac.id/20512/
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengolahan dan analisis data merupakan proses yang dilakukan
pada sebuah penelitian yang dilakukan setelah data dikumpulkan dengan cara
menganalisis, mengolah serta menyusunnya, kemudian menarik kesimpulan
dari hasil penelitian.* Teknik pengolahan dananalisis yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif.

Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan model Miles and Huberman. Data diperoleh diperoleh dari
wawancara dan observasi. Pada saat wawancara peneliti menganalisis jawaban
dari hasil wawancara dan melihat dari observasi di lapangan. Teknik analisis
ini dilakukan secara terus menerus hingga datanya jenuh.

Adapun komponen dalam analisis model Miles dan Huberman yaitu:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.*

2. Data Display (Penyajian Data)

* Winarno, him.107.
*® Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), him.247.
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.*

Conclusion Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan
atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel.>

>! Sugiyono, hlm.249.
*? Sugiyono, hlm.252.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil SMPN 1 Kualuh Selatan

SMP Negeri 1 Kualuh Selatan adalah sebuah sekolah SMP
Negeri yang beralamat di JI. Besar Gunting Saga, Kab. Labuhanbatu
Utara. SMP Negeri ini berdiri pada tahun 1983. Pada saat ini SMP
Negeri 1 Kualuh Selatan menggunakan kurikulum merdeka dan
kurikulum belajar SMP 2013. SMP Negeri 1 Kualuh Selatan mendapat
status akreditasi grade A dengan nilai 92 (akreditasi tahun 2018) dari
BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional) Sekolah/Madrasah dan

memiliki luas tanah 20,070 meter persegi.

2. Visi, Misi dan Tujuan SMPN 1 Kualuh Selatan
a. Visi SMPN 1 Kualuh Selatan
Menghasilkan siswa yang menjalankan ibadah, jujur, suka
membaca, berprestasi, dalam bidang OSN, 02SN dan FL2SN
tingkat Kabupaten Labuhanbatu Utara.
b. Misi SMPN 1 Kualuh Selatan
1) Melaksanakan Kegiatan sholat dzuhur berjamaah per kelas
setiap hari (Muslim) dan melaksanakan kebaktian (Nasrani).
2) Melaksanakan membaca 15 menit setiap hari rabu dan setiap
hari rabu dan jum’at melalui Gerakan WEFYNG SMPN ONE

SO.

38



3)

4)

5)
6)
7)

8)

39

Melatih kejujuran siswa melalui kegiatan “kantin kejujuran”.

Melaksanakan ekstrakurikuler IPA, IPS dan MM untuk kelas

VII dan VIII

Melaksanakan ekstrakurikuler bola volly.
Melaksanakan ekstrakurikuler kesenian.
Melaksanakan ekstrakurikuler pramuka.
Melaksanakan kegiatan kebersihan dan

pohon/penataan pohon.

c. Tujuan SMPN 1 Kualuh Selatan

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Membentuk siswa yang religious.
Membentuk siswa yang gemar membaca.

Membentuk siswa yang jujur.

pemeliharaan

Membentuk siswa yang berkompetensi di bidang akademik.

Membentuk siswa yang gemar olahraga

Membentuk siswa yang gemar seni

Membentuk siswa yang gemar pramuka.Membentuk siswa

yang gemar kebersihan dan menanam/ memelihara pohon.*

3. Data Guru SMPN 1 Kualuh Selatan

Tabel IV. 1: Data Guru SMPN 1 Kualuh Selatan

No | Nama Pegawai/NIP Pangkat/ Jabatan
Golongan
1. | Muhammad Aulia Penata Muda | Kepala sekolah
Rahman, S.Pd/ Tk. L III/ b

199011122019031001

2024

' Dokumentasi dari Tata Usaha Sekolah SMPN 1 Kualuh Selatan pada Tanggal 19 Juli
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2. | Aron Hasudungan, Pembina Guru
S-Pd/ Tk L, IV/b
196605071990031005

3. | Repina Malau, S.Pd/ Pembina, Guru
196511131994032003 IVia

4. | Siti Masitha, S.Pd/ Pembina, Guru
197409092007012006 IVia

5. | Sugiasti S.Ag/ Pembina, Guru
197412242006042012 IVia

6. | Masdaliana Panjaitan, Pembina, Guru
S.Pd/ IV/a
197912012006042017

7. | Roslaili Dewi, S.Pd/ Penata Tk. I, Guru
198001082014082017 1vd

8. | Marnaek Albedo Penata Tk. I, Guru
Simbolon, S. Pd/ I1/d
198405312009031006

9. | Fitri Aryani, S.Pd/ Penata Tk. 1, Guru
198407232010012021 1vd

10. | Eva Puspita Sari, S.Pd/ | Penata Muda Guru
199012312014032001 Tk L1Ib

11. | Hendro Andrew | Penata Muda Guru
Manik, M.Pd/ Tk. L III/ b
199405302019031001

12. | Anita Maysarah Penata Muda, Guru
Samosir, S.Pd./ I1l/a

199204222019032001
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13.

Eka Lia Situmeang,
S.Pd/

199010032019032002

Penata Muda,
I11/a

Guru

14.

Morinda Agustina,
S.Pd/

199508082019032003

Penata Muda,
I11/a

Guru

15.

Sri Endang Lestari,
M.Pd./

199509022019032002

Penata Muda,
IIl/a

Guru

16.

Nurul Hani
Pangemanan, S.Pd/

199609162019032003

Penata Muda,
IIl/a

Guru

17.

Binsar Rido
Napitupulu S.Pd/

198710212019031001

Penata Muda,
IIl/a

Guru

18.

Zefriansyah, S.Pd/
199005082024211010

IX

Guru

19.

Nurul Rodiyah, S.Pd/
199010092024212041

IX

Guru

20.

Yeni Dasarina,S.Pd/
199002052024212041

IX

Guru

21.

Sapura, S.Ag/
197007142024212004

IX

Guru

22.

Ahmad Efendi
Munthe, SE/

199001062024211021

IX

Guru

23.

Elvika Rezeki
Nababan, S.Pd/

199408222024212018

IX

Guru

24.

Elita Romian Uli

IX

Guru
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Siregar, S.Pd/

199610052024212050

25. | Rini Sumanti, S.Pd - Guru

26. | Rafika Wardah - Guru
Sinambela, S.Pd

27. | Nia Nurhalimah - Guru
Situmorang, S.Pd

28. | Nia Endang Sari - Guru
Hasibuan, S.Pd

29. | Nur Ainun, S.Pd - Guru

30. | Khairunnisa Lubis, - Guru
S.Pd

31. | Iba Aprina Tambunan, - Guru
S.Ars

32. | Siska Yunita - Guru
Hutagalung, S.Pd

33. | Selli br Tobing, S.Pd. - Guru

34. | Pesta Riani Tanjung, - Guru
S.Pd

35. | Gita Andriana Siagian, - Guru
S. PAK

36. | Aisyah, S.Pd - Guru

37. | Janna Piya Br. - Guru
Sembiring, S.Pd

38. | Cici Elida Rahmah - Guru

39. | Sukadi Cahyadi - Petugas

Kebersihan
40. | Junaidi - Satpam
41. | Sagimin - Penjaga sekolah

Sumber Data: Dokumentasi SMPN 1 Kualuh Selatan?

? Dokumentasi dari Tata Usaha.
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4. Keadaan Peserta Didik di SMPN 1 Kualuh Selatan

Tabel IV. 2: Keadaan Peserta Didik di SMPN 1 Kualuh Selatan

No Kelas Jumlah Rombongan Belajar | Jumlah siswa
1 VII 4 111
2 VIII 4 120
3 IX 4 121
Total 12 352

Sumber Data: Dokumentasi SMPN 1 Kualuh Selatan®
Jumlah peserta didik berdasarkan agama di SMPN 1
Kualuh Selatan

Tabel IV. 3: Jumlah peserta didik berdasarkan agama di
SMPN 1 Kualuh Selatan

No Agama Laki-Laki | Perempuan Total
1 | Islam 149 133 182
2 | Kristen 49 21 69
3 | Katolik 1 0 0
4 | Hindu 0 0 0
5 | Budha 0 0 0
6 | Konghucu 0 0 0
7 | Lainnya 0 0 0

Total 198 154 352

Sumber Data: Dokumentasi SMPN 1 Kualuh Selatan®
5. Sarana dan Prasarana SMPN 1 Kualuh Selata
Sarana dan prasarana merupakan unsur yang mendukung

terselenggaranya Pendidikan yang baik di suatu sekolah. Untuk itu

* Dokumentasi dari Tata Usaha.
* Dokumentasi dari Tata Usaha.
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kelengkapan sarana dan prasarana harus diperhatikan baik yang
digunakan Guru maupun siswa. Berdasarkan hasil observasi yang
penulis lakukan pada tanggal 19 Juli 2024, diperoleh data bahwa
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMPN 1 Kualuh Selatan
adalah sebagaimana data pada tabel berikut ini:

Tabel IV. 4 Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 1 Kualuh Selatan

No. Nama Jumlah
1 Laboratorium Bahasa 1
2 Laboratorium 1
3 Ruang Guru 1
4 Ruang tata usaha 1
5 Ruang ibadah 1
6 Ruang kepala sekolah 1
7 Ruang keterampilan 1
8 Perpustakaan 1
9 Ruang kelas 18
10 | WC Guru 2
11 | WC siswa 2

Sumber Data: Dokumentasi SMPN 1 Kualuh Selatan®
B. Deskripsi Data Penelitian
1. Kesulitan Belajar yang dialami Peserta Didik pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas VIII di

SMPN 1 Kualuh Selatan

> Dokumentasi dari Tata Usaha.
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Dalam setiap kegiatan belajar dan mengajar yang dilakukan
oleh pendidik dan peserta didik diharapkan dapat berjalan dengan
lancar agar tercapainya tujuan pembelajaran, yaitu memberikan ilmu
dengan baik kepada peserta didik. Akan tetapi, pada kenyataanya
dalam proses belajar mengajar tidak selalu berjalan sesuai dengan
yang diharapkan. Realitanya sering terdapat kendala atau masalah
ketika proses belajar berlangsung terutama dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Terdapat berbagai macam ragam kesulitan
yang dialami oleh siswa diantaranya sebagai berikut:

a. Kesulitan belajar siswa dalam membaca al-Qur’an
Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti melalui
wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam, Ibu Sapura,

S.Ag, menyatakan bahwa:

“Sebenarnya ada dari siswa yang kurang paham mengenai
materi yang telah disampaikan, namun ketika ditanya
apakah sudah paham semua menjawab sudah, tetapi ketika
ditunjuk untuk menjawab pertanyaan mereka tidak dapat
menjawabnya. Untuk materi PAI sebenarnya mudah tidak
ada yang sulit, yang sulit itu membaca Al-Quran dan

mereka terbata-bata”.®

Selanjutnya, dari hasil wawancara dengan ibu Sugiasti,
S.Ag, sebagaimana yang dikatakan beliau mengenai kesulitan
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai

berikut:

® Sapura, Guru PAI SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 20 Juli 2024.
Pukul 11.41 WIB).
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“Kesulitan belajarnya itu kebanyakan siswa ketika disuruh
membaca ayat al-Qur’an masih belum begitu lancar,
apalagi pengucapannya yang masih belum tepat sesuai
makhroj”.

Berdasarkan obserasi yang peneliti temukan di lapangan
memang terdapat beberapa siswa yang masih belum lancar
membaca al-Qur’an dan pelafalan yang masih belum sesuai dengan

makharijul huruf.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Pendidikan
Agama Islam dan hasil observasi peneliti, maka kesulitan belajar
yang dialami siswa yaitu masih banyak dari siswa yang belum
lancar dalam membaca ayat al-Qur’an dan melafalkannya yang
masih belum baik dan benar sesuai dengan makharijul huruf.

b. Kesulitan belajar siswa dalam menghafal

Untuk mengetahui kesulitan belajar yang dirasakan oleh
peserta didik, maka peneliti melakukan wawancara dengan
beberapa peserta didik.

Menurut Aldo Pranata, siswa kelas VIII-2, menyatakan
bahwa:

“Yang membuat saya kurang suka mata pelajaran PAI

karena banyak hafalannya, saya tidak begitu suka
menghafal dan malas untuk menghafal”.’

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Roni Irawan

Sihombing siswa kelas VIII-4, menyatakan bahwa:

7 Aldo Pranata, Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan,
27 Juli 2024. Pukul 10.27 WIB).
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“Saya merasa kesulitan dalam materi hafalan ayat, tapi saya
senang menghafal nama-nama malaikat, karena sering saya
dengar dan ada iramanya jadi mudah untuk diingat.
Sedangkan untuk hafalan ayat saya kurang suka karena

membacanya saja saya masih terbata-bata, saya juga kurang

suka karena Guru banyak memberikan tugas hafalan™.?

Hal ini juga diungkapkan oleh guru Pendidikan Agama
Islam, Ibu Sapura S.Ag beliau menyatakan bahwa:

“Sulitnya itu ketika sudah masuk ke tugas hafalan ayat

walaupun bukan hafalan ayat tapi tugas hafalan nama-nama

malaikat berserta tugasnya ada saja yang tidak datang
sekolah”.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa
tersebut, maka salah satu penyebab kesulitan belajar adalah
kurangnya minat peserta didik dalam menghafal dan kerap
menghindari tugas hafalan.

c. Kesulitan belajar siswa dalam belajar materi Sejarah

Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari
wawancara dengan Ni’matul Izza Fitri siswi kelas VIII-1
menyatakan bahwa:

“saya kurang suka ketika sudah masuk ke materi sejarah

Islam karena Guru menyampaikan materinya dengan

bercerita saja dan saya kurang tertarik untuk

mendengarkannya, saya hanya diam mendengarkan tetapi

sebenarnya saya tidak mengerti yang Guru sampaikan”.’

Sama halnya dengan pernyataan yang disampaikan oleh

Bella Citra Zahra siswi kelas VIII-2, menyatakan bahwa:

® Roni Irawan Sihombing, Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara
(Kualuh Selatan, 30 Juli 2024. Pukul 08.42 WIB).

® Ni’matul Izza Fitri, Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh
Selatan, 20 Juli 2024. Pukul 08.49 WIB).
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“saya senang sekali ketika belajar PAI tetapi ketika masuk
ke materi tentang sejarah saya kurang suka dan terasa
sedikit membosankan karena hanya mendengar Guru
menjelaskan dengan bercerita saja. Biasanya karena bosan
kelas jadi berisik, teman-teman juga ikut bercerita di
belakang sehingga saya kurang fokus mendengarkan Guru

menjelaskan materi sehingga saya kurang paham yang
s 10

dijelaskan Guru”.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswi tersebut maka
kesulitan belajar yang dialami siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam juga terdapat dalam materi Sejarah
Kebudayaan Islam dikarenakan pada materi ini Guru hanya

menjelaskannya dengan bercerita saja yang menyebabkan siswa

merasa bosan dan kurang tertarik untuk mendengarkannya.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat peneliti
simpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan belajar disebabkan
merasa bosan untuk mengikuti pembelajaran karena Guru masih
melaksanakan  pembelajaran yang monoton dan hanya
menggunakan metode ceramah saja untuk menjelaskan materinya.
Sehingga siswa merasa kurang tertarik untuk mendengarkan
penjelasan Guru dan merasa bosan untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran dan kerap kali suasana kelas menjadi tidak kondusif
yang membuat siswa lain tidak fokus mendengarkan penjelasan
Guru.

d. Kesulitan belajar siswa dalam memahami materi pembagian zakat

"% Citra Zahra, Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan,
30 Juli 2024. Pukul 09.12 WIB).
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Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh melalui
wawancara dengan M. Ichsan Paninggiran siswa kelas VIII-2,
menyatakan bahwa:

“Kalau pelajaran PAI saya merasa kesulitan pada materi

zakat, karena ada hitung-hitungannya dan ada jenis jenis
hartanya, nisab dan kadar zakat yang berbeda-beda,

sehingga saya kurang paham untuk menghitungnya”.**

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Arini Soraya
Siregar siswi kelas VIII-3, menyatakan bahwa:

“Saya kurang mengerti materi tentang zakat karena ada

hitungannya dan ukuran-ukurannya jadi sulit untuk diingat
dan saya kurang suka materi menghitung.”*

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa
tersebut maka penyebab kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam
salah satunya pada pembahasan mengenai Zakat dikarenakan
karena siswa merasa kesulitan untuk memahami materinya karena

pembahasannya meliputi perhitungan dan ada kadar-kadarnya.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa
siswa tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kesulitan
belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam juga terdapat
materi Fiqih karena pada materi ini mengharuskan mereka untuk
mengingat dan terdapat ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan,
yang membuat peserta didik harus belajar lebih untuk

memahaminya.

“"M. Ichsan Paninggiran, Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh
Selatan, 27 Juli 2024. Pukul 10.36 WIB).

2 Arini Soraya, Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kualuh selatan, wawancara (Kualuh Selatan,
30 Juli 2024. Pukul 10.32).
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2. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Kesulitan Belajar Pendidikan
Agama Islam pada Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan
Ada berbagai faktor yang menyebabkan kesulitan belajar pada
peserta didik dalam belajar Pendidikan Agama Islam. Diantaranya
faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor Internal
1) Rendahnya motivasi dan minat belajar dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam
Menurut Guru Bimbingan Konseling SMPN 1 kualuh
Selatan, Ibu Repina Malau, S.Pd, menyatakan bahwa:
“faktor penyebab kesulitan belajar disebabkan
kurangnya kemauan untuk belajar dari dalam diri anak

dan tidak ada tujuan  dari aktivitas belajarnya.

Beberapa siswa hanya ikut serta dalam belajar tanpa

adanya tujuan ataupun ambisi yang ingin ia capai”."

Rendahnya motivasi dan minat belajar siswa juga
ditegaskan dengan pernyataan Guru mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam Ibu Sapura, S.Ag menyatakan bahwa:

“kerap kali setelah disampaikan materi mereka ditanya
apakah sudah paham, semua menjawab sudah. Tetapi

ketika ditunjuk jawabannya belum paham, dikarenakan
s 14

tidak mendengarkan yang telah ibu sampaikan”.
Faktor penyebab kesulitan belajar peserta didik

adalah kurang memperhatikan pada saat proses

pembelajaran berlangsung. Ketika ditanya apakah sudah

“® Repina Malau, Guru BK SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 19 Juli
2024. Pukul 10.35 WIB).

' Sapura, Guru PAI SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 20 Juli 2024
Pukul 11.26 WIB).
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paham, mereka menjawab paham akan tetapi ketika
ditunjuk salah satu untuk menjawab ia  tidak bisa
memberikan jawaban dikarenakan belum paham.
Kemudian menurut peserta didik Roni Irawan siswa
kelas VIII-4, menyatakan bahwa:
“Saya sering merasa bosan ketika mata pelajaran
PAI, karena sering diberi tugas mencatat dan ada
tugas hafalannya, kadang saya tidak mengerti materi
yang sedang dipelajari. Tetapi saya tidak mengulang

pelajaran di rumah, saya jarang membaca buku di

rumah dan hanya membaca buku hanya di sekolah
95 15

saja”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat
disimpulkan bahwa motivasi dan minat peserta didik untuk
belajar sangatlah rendah, mereka jarang mengulang
kembali pelajaran di rumah dan hanya membaca buku saat
di sekolah saja bahkan disaat proses pembelajaran beberapa
dari mereka tidak sungguh-sungguh untuk mengikutinya

karena merasa bosan karena sering diberi tugas untuk

mencatat dan menghafal.

2) Rendahnya Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an
Rendahnya kemampuan membaca, menulis, dan
menghafalkan ayat al-Qur’an disebabkan kurangnya

keterampilan yang dibawa dari jenjang pendidikan

'> Roni Irawan Sihombing, Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara
(Kualuh Selatan, 30 Juli 2024. Pukul 08.42 WIB).
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sebelumnya. Hal ini berdasarkan wawancara peneliti dengan
Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Menurut Guru Bimbingan Konseling, Ibu Repina
Maulau, S.Pd, menyatakan bahwa:

“Ketika di SD anak terlalu dimanja oleh orang tua,

Ketika Guru marah pada si anak, orang tua keberatan

dan marah balik kepada Guru, akhirnya Guru tidak
acuh lagi kepada sang anak. Jadi sampailah ke SMP dia

tidak bisa membaca”.*®

Kemudian berdasarkan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan Guru Pendidikan Agama Islam Ibu Suiasti,
S.Ag mengatakan bahwa:

“Siswa yang mengalami kendala membaca, menulis,

dan menghafal al-Qur’an karena pada jenjang

sebelumnya masih belum bisa membaca al-Quran
dengan baik dan kemampuan untuk membacanya

masih terbata-bata, jadi pada jenjang pendidikan saat

ini Guru PAI harus memberikan pengajaran yang ekstra

kepada anak yang kurang bisa membaca al-Qur’an”."’

Kurangnya kemampuan peserta didik dalam membaca,
menulis dan menghafal al-Qur’an yang dialami peserta didik
dikarenakan kurangnya terampil mereka pada jenjang
pendidikan yang sebelumnya dan tidak terjalinnya kerjasama
yang baik antara Guru dan orang tua pada jenjang pendidikan

sebelumnya.

'® Repina Malau, Guru BK SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 19 Juli
2024. Pukul 10.35 WIB).

' Sugiasti, Guru PAI SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 23 Juli
2024. Pukul 10.02 WIB).
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Berdasarkan hasil observasi, terdapat beberapa peserta
didik yang dimintai untuk membaca al-Qur’an masih terbata-
bata, membacakan surah masih ada yang lupa dan ketika
disuruh mengaji masih belum sesuai dengan makhorijul huruf.

b. Faktor Eksternal
1) Faktor Lembaga Sekolah

Faktor Lembaga sekolah menjadi salah satu kendala
dalam kesulitan belajar yang dialami peserta didik karena
samara maupun prasarana yang masih belum lengkap untuk
mendukung pembelajaran yang maksimal.

Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti melalui
wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam, ibu
Sugiasti, S.Ag, beliau menyatakan bahwa:

“di sekolah memang ada disediakan buku, akan tetapi

jumlahnya masih kurang untuk diberikan pada masing-

masing siswa, jadi satu buku biasanya diarahkan untuk
dua orang siswa. Untuk alat-alat praktek dan me dianya
juga belum maksimal”.*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Pendidikan
Agama Islam, maka salah satu penyebab kesulitan belajar yang
disebabkan dari lembaga sekolah yaitu kurangnya persediaan
buku-buku terutama buku mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam dan alat-alat praktek maupun medianya masih kurang

lengkap.

' Sugiasti, Guru PAI SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 23 Juli
2024. Pukul 10.11 WIB).
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2) Faktor Guru

Faktor Guru merupakan salah satu yang menjadi
penyebab masalah kesulitan belajar pada peserta didik yang
disebabkan pihak Guru dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, meliputi penggunaan metode dan media yang
kurang beragam hingga membuat peserta didik merasa bosan
dikelas.

Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan peserta
didik yaitu Thsanul Zuhri siswa kelas VIII-4

“terkadang saya merasa bosan belajar PAI karena Guru

sering hanya menjelaskan saja jadi kurang menarik.

Guru juga jarang menggunakan media pembelajaran

seperti infokus. Beberapa kali Guru membuat tugas

kelompok tapi temannya hanya itu-itu saja jadi kurang
seru”.”

Berdasarkan dari penuturan peserta didik tersebut
bahwa pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
mereka sering merasa bosan dengan cara mengajar yang itu-itu
saja, peserta didik mengharapkan agar Guru juga
menggunakan media pembelajaran agar peserta didik lebih
tertarik untuk mengikuti pembelajaran dan materi jadi lebih

mudah dimengerti.

3) Faktor Waktu

' Thsanul Zuhri, Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara, (Kualuh
Selatan, 30 Juli 2024. Pukul 08.28 WIB).
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Faktor waktu merupakan salah satu penyebab kesulitan
belajar pada anak. Apabila mata pelajaran berlangsung pada
waktu siang ataupun sore maka kondisi fisik anak menjadi
kurang optimal untuk menerima pelajaran. Sebab energi sudah
berkurang, di samping suhu udara yang relatif panas di waktu
siang hari yang dapat menyebabkan efek kelelahan dan
rendahnya konsentrasi belajar pada peserta didik.

Seperti keterangan yang disampaikan ibu Sapura, S.Ag,
Guru Pendidikan Agama Islam, beliau menyatakan:

“Siswa ini biasanya kalau siang sudah tidak konsentrasi

lagi, biasanya karena sudah lapar. Sebentar-bentar

melihat jam kebelakang. Apalagi ketika jam mata
pelajaran sebelumnya itu mata pelajaran Olahraga,
mereka kegerahan dan berkeringat itu yang membuat
tidak fokus lagi pada mata pelajaran PAT”.*

Faktor Keluarga

Beberapa orang tua kurang mengambil peran dalam
pendidikan anaknya. Menurut hasil wawancara peneliti dengan
Guru Bimbingan Konseling, Ibu Repina Malau, S.Pd, beliau
menyatakan bahwa:

“Ada siswa yang masih belum lancar baca tulis, ini

disebabkan terlalu dimanja oleh orang tua. Ketika Guru

menegur anaknya ia tidak terima, malah sebaliknya

Guru yang ditegur oleh orang tua yang pada akhirnya

Guru tidak memperdulikan lagi anak tersebut. Tapi itu

pada jenjang pendidikan sebelumnya, sekarang di SMP
kita ada Guru BK yang terus-terusan memberikan surat

?® Sapura, Guru PAI SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 20 Juli 2024.

Pukul 11.28 WIB).
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panggilan kepada orang tua tersebut, disaat itulah orang

tua sadar ada yang salah dari cara mendidik anaknya”.”*

Sama halnya dengan keterangan yang disampaikan oleh
Guru Pendidikan Agama Islam, Ibu Sapura, S.Ag, menyatakan
bahwa:

“Penyebab kesulitan belajar ini terkadang karena faktor

orang tua, mereka kurang memperhatikan belajar

anaknya, yang penting dikasih handphone. Ada siswa

yang masih kurang bisa mengaji ketika ditanya ternyata

dia tidak belajar mengaji lagi di rumah, dengan alasan

Guru ngajinya sudah pindah dan orang tuanya tidak

mencarikan Guru ngajinya yang baru”.*?

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Guru
Bimbingan Konseling dan Guru Pendidikan Agama Islam di
atas, faktor keluarga yang kurang memperhatikan dan
mendukung belajar anaknya merupakan hal yang sangat
mempengaruhi proses belajar anak sehingga anak dapat
mengalami kesulitan belajar. Orang tua juga kurang bijak
ketika menyikapi permasalahan anaknya, anak yang ditegur
Guru di sekolah seharusnya lebih diperhatikan pendidikannya
di rumah, dengan datang kesekolah dan menegur Guru bukan
merupakan tindakan bijak yang harus dilakukan sebagai orang
tua

Penggunaan teknologi yang kurang bijak juga dapat

memberikan dampak negatif bagi Pendidikan anak. Anak

*! Repina Malau, Guru BK SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 19 Juli
2024. Pukul 10.35 WIB).

?2 Sapura, Guru PAI SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 20 Juli 2024.
Pukul 11.28 WIB).
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menjadi tidak disiplin dan menjadi lalai dari aktivitas yang

seharusnya anak lakukan, yaitu kegiatan belajar di rumah.

Anak lebih senang bermain game dibandingkan belajar

membaca di rumah, sehingga mengurangi minat belajar dan

membuat peserta didik malas belajar di rumah.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa faktor penyebab
kesulitan belajar pada peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam adalah:

1) Faktor internal yaitu faktor dari dalam diri peserta didik, berupa
rendahnya minat dan motivasi belajar peserta didik, kurangnya
kesadaran pentingnya belajar, dan kurangnya kemampuan baca
tulis al-Qur’an dengan baik.

2) Faktor eksternal yaitu faktor dari luar diri peserta didik berupa
faktor dari lembaga sekolah, seperti kurangnya sarana dan
prasarana yang mendukung dalam proses pembelajaran, faktor
Guru yang kurang variatif dalam menggunakan model dan media
pembelajaran yang membuat peserta didik merasa bosan dan jenuh,
faktor waktu yang membuat konsentrasi siswa menurun, dan faktor
keluarga yang kurang berperan dalam mendukung proses belajar

anak.
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3. Upaya Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas

VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan

Mampu memahami materi merupakan harapan setiap Guru
bagi siswa yang didiknya, agar tercapainya tujuan dalam
pembelajaran. Tetapi pasti ada saja kendala ataupun kesulitan yang
dialami oleh siswa dalam memahami maupun mengikuti
pembelajaran. Maka dari itu Guru selalu mengupayakan yang terbaik

bagi siswanya.

a. Memberikan motivasi dan nasehat
Upaya yang dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam
Islam ibu Sapura, S.Ag dalam mengatasi kesulitan belajar, beliau

menyatakan:

“Untuk beberapa siswa yang masing terbata-bata membaca
al-Qur’an itu terus terusan saya ajar, ketika membaca saya
pantau dengan posisi dekat dengan meja mereka. Kalau
mereka tidak tahu atau kurang paham ataupun kurang jelas,
maka saya perjelas kembali. Untuk siswa yang kurang
tertarik dan menghindari hafalan biasanya saya berikan
motivasi dan saya beri nasehat. Saya tidak memberikan
hukuman hanya tetapi saya berikan motivasi dan
pandangan kepada mereka, karena itu semua untuk

kebaikan diri mereka sendiri”.?

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan memang
terlihat guru PAI memberikan motivasi dan nasihat kepada peserta
didik diakhir jam mata pelajaran PAI sebagai kegiatan penutup

pembelajaran. Guru PAI memberikan nasehat kepada peserta didik

% Sapura, Guru PAI SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 20 Juli 2024.
Pukul 11.25 WIB).
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sebagai bahan renungan dari materi yang telah mereka pelajari

sebelumnya agar dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan

peneliti dengan Guru Pendidikan Agama Islam tersebut maka dapat

dipahami bahwa upaya yang dilakukan oleh Guru Pendidikan

Agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar siswa adalah

dengan berupaya memberikan motivasi dan nasehat bagi peserta

didik yang kerap menghindari hafalan, serta meningkatkan minat

dan motivasi dari diri peserta didik dalam belajar Pendidikan

Agama Islam.

b. Menggunakan media yang tepat

Upaya lain juga dilakukan oleh ibu Sugiasti, S.Ag, Guru

Pendidikan Agama Islam, beliau menyatakan:

“Siswa siswi yang mengalami kesulitan belajar seperti
merasa bosan ketika pembelajaran biasanya ibu selingi
dengan ice breaking. Terkadang karena faktor waktu dan
kondisi membuat anak kurang bersemangat untuk
mengikuti pembelajaran. Untuk membuat anak tidak bosan
dan lebih paham tentang materi yang disampaikan beberapa
kali ibu menggunakan media infokus untuk memberikan
gambaran melalui video agar siswa siswi lebih tertarik”.**

Hal ini juga disampaikan oleh Zahra Maulidia siswi kelas

VIII, beliau mengatakan bahwa:

** Sugiasti, Guru PAI SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 23 Juli

2024. Pukul 10.13 WIB).
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“Belajar Pendidikan Agama Islam itu serunya kalau ada
prakteknya apalagi kalau ada video, kadang-kadang ibu guru

menampilkan video jadi saya lebih senang belajarnya”.”

untuk mengatasi rasa bosan peserta didik yaitu dengan
memberikan selingan dengan mengajak peserta didik untuk
melakukan ice breaking agar peserta didik tidak merasa bosan
mengikuti kegiatan pembelajaran. Penggunaan media yang tepat
juga digunakan untuk membuat peserta didik tertarik dalam
mengikuti pembelajaran dan dapat membantu peserta didik untuk

lebih memahami materi yang disampaikan.

€. Memberikan bimbingan dan pengajaran

Selain Guru Pendidikan Agama Islam Islam, Guru
Bimbingan Konseling juga ikut andil dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa. Seperti halnya yang disampaikan oleh Guru
Bimbingan Konseling, Ibu Repina Malau, S.Pd, beliau

menyatakan:

“Untuk anak yang tidak pintar baca itu kita kumpulkan
semua di BK, kami bimbing setiap hari sampai dia bisa
membaca. Upaya lain yang kita lakukan adalah bekerja
sama dengan orang tua. Kita beri surat panggilan kepada
orang tua murid, lalu berdiskusi dan bekerja sama dengan
orang tua murid agar membantu dan memantau belajar anak
di rumah. Untuk kesulitan membaca al-Qur’an memang
belum ada tindakan dari kita karena membaca tulisan
Indonesia saja anak masih kurang bisa jadi kita fokus ke
bimbingan baca tulis saja. Untuk kesulitan baca al-Qur’an
itu biasanya lebih kita perhatikan ketika bulan puasa,

?* Zahra Maulidia, Siswi Kelas VIII SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh
Selatan, 30 Juli 2024. Pukul 08.38 WIB).
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karena ada tadarusan. Jadi anak yang belum bisa baca al-
299 26

Qur’an kita sisihkan orangnya untuk dibimbing lagi”.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan memang
terlihat guru BK ikut andil mengatasi kesulitan belajar siswa.
Terdapat beberapa siswa yang masih belum lancar baca tulis

diberikan bimbingan tambahan di luar jam pelajaran yaitu pada

saat jam istirahat.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
peneliti dengan Guru Bimbingan Konseling maka dapat dipahami
bahwa Guru Bimbingan Konseling memiliki program untuk
memberikan bimbingan kepada peserta didik agar dapat membantu
mengatasi kesulitan belajar pada masalah baca tulis. Program ini
dilakukan dengan mengumpulkan peserta didik yang kurang bisa
membaca dan menulis kemudian dipanggil ke ruang BK setiap

harinya untuk diberikan bimbingan tambahan.

C. Pengolahan dan Analisis Data

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti
lakukan tentang Analisis Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam Pada
Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan terdapat beberapa kesulitan

belajar yaitu sebagai berikut:

?® Repina Malau, Guru BK SMPN 1 Kualuh Selatan, wawancara (Kualuh Selatan, 19 Juli
2024. Pukul 10.35 WIB).
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1. Kesulitan Belajar yang dialami Peserta Didik pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas VIII di SMPN 1
Kualuh Selatan.

a. Kesulitan belajar siswa dalam membaca al-Qur’an

Masih banyak ditemukan siswa yang masih belum lancar dan
terbata-bata dalam membaca al-Qur’an serta pengucapannya yang
belum tepat sesuai dengan makharijul huruf. Hal ini disebabkan
kurangnya bimbingan dari jenjang pendidikan yang sebelumnya
serta kurangnya dorongan dari orangtua untuk membimbing anak

belajar membaca al-Qur’an dirumabh.

b. Kesulitan belajar siswa dalam menghafal
Hafalan menjadi salah satu tugas yang dihindari oleh peserta
didik bahkan terdapat peserta didik yang menghindari tugas hafalan
ini dengan cara tidak berhadir ke sekolah karena merasa malu
apabila tidak dapat menuntaskan tugas hafalan tersebut dan
diberikan hukuman oleh guru. Tidak semua peserta didik dapat
menyelesaikan tugas hafalan ini dengan baik disebabkan kurangnya
minat dan motivasi siswa dalam menghafal sehingga tak sedikit
siswa yang mengabaikannya.
c. Kesulitan belajar siswa dalam memahami materi sejarah Islam
Dikarenakan siswa merasa bosan untuk mengikuti
pembelajaran yang disebabkan cara guru menyampaikan materi

yang masih monoton dan hanya menggunakan metode ceramah
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Sehingga siswa mudah merasa bosan dan kurang tertarik untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran, dan kerap kali suasana kelas
menjadi tidak kondusif yang membuat siswa lain tidak fokus
mendengarkan penjelasan Guru.

d. Kesulitan belajar siswa dalam memahami materi pembagian zakat

Karena materi ini cukup terperinci dan mengandung banyak
ketentuan-ketentuan hukum Islam yang mengharuskan peserta didik
untuk mengingat dan harus belajar lebih untuk memahaminya.
Seperti halnya materi zakat yang memiliki kadar-kadar tertentu baik
dalam harta yang dimiliki dan harta yang harus dikeluarkan, yang

berbeda-beda ketentuannya apabila berbeda kondisinya.

2. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Kesulitan Belajar Pendidikan
Agama Islam pada Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan
a. Faktor internal penyebab kesulitan belajar meliputi:

1) Rendahnya motivasi dan minat belajar siswa seperti kurang
memperhatikan pada saat proses pembelajaran berlangsung,
mereka juga jarang mengulang kembali pelajaran di rumah dan
hanya membaca buku saat di sekolah saja. Bahkan disaat proses
pembelajaran beberapa dari mereka tidak sungguh-sungguh untuk
mengikutinya karena merasa bosan karena sering diberi tugas

untuk mencatat dan menghafal.
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2) Rendahnya kemampuan baca tulis al-Qur’an disebabkan

kurangnya keterampilan yang dibawa dari jenjang pendidikan

sebelumnya.

b. Faktor eksternal penyebab kesulitan belajar, meliputi:

1)

2)

3)

4)

Faktor lembaga sekolah. Kurangnya persediaan buku-buku
terutama buku mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
alat-alat praktek maupun medianya masih kurang lengkap
untuk mendukung pembelajaran yang maksimal.

Faktor Guru. Penggunaan metode dan media pembelajaran
yang kurang variatif menyebabkan peserta didik kerap merasa
bosan.

Faktor waktu. Merupakan salah satu penyebab kesulitan belajar
pada anak. Apabila mata pelajaran berlangsung pada waktu
siang ataupun sore maka kondisi fisik anak menjadi kurang
optimal untuk menerima pelajaran. Sebab energi sudah
berkurang, di samping suhu udara yang relatif panas di waktu
siang hari, dapat menyebabkan efek kelelahan dan rendahnya
konsentrasi belajar pada peserta didik.

Faktor keluarga. Kebanyakan orang tua kurang mengambil
peran dalam pendidikan anaknya, kurang memperhatikan dan
mendukung belajar anaknya merupakan hal yang sangat
mempengaruhi proses belajar anak di sekolah, sehingga anak

mengalami kesulitan dalam belajar.
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3. Upaya Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas

VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan

a. Upaya Guru PAI, dengan memberikan motivasi dan nasehat bagi
peserta didik yang kerap menghindari hafalan, serta meningkatkan
minat dan motivasi dari diri peserta didik dalam belajar Pendidikan
Agama Islam. Untuk mengatasi rasa bosan peserta didik yaitu dengan
cara memberikan selingan dengan mengajak peserta didik untuk
melakukan ice breaking agar peserta didik tidak merasa bosan
mengikuti kegiatan pembelajaran. Penggunaan media yang tepat juga
dapat membuat peserta didik tertarik untuk mengikuti pembelajaran
dan dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami materi yang
disampaikan.

b. Upaya Guru BK, menjalankan program untuk mengatasi kesulitan
belajar pada masalah baca tulis. Program ini dilakukan dengan
mengumpulkan peserta didik yang kurang bisa membaca dan menulis
kemudian dipanggil ke ruang BK setiap harinya untuk diberikan
bimbingan tambahan.

D. Keterbatasan Penelitian
Seluruh rangkaian proses penelitian tentang Analisis Kesulitan

Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 1

Kualuh Selatan, Kabupaten Labuhanbatu Utara sudah peneliti lakukan

semaksimal mungkin sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan di

metodologi penelitian. Hal ini dimaksudkan agar hasil penelitian yang
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diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Tetapi untuk mendapatkan

hasil yang diharapkan pada penelitian ini ada beberapa keterbatasan yang

ditemukan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut

1. Keterbatasan ilmu pengetahuan peneliti untuk mendiskusikan hasil
penelitian dengan menggunakan Bahasa yang baik dan benar.

2. Peneliti tidak dapat mengetahui kejujuran informan dalam
memberikan jawaban-jawaban pertanyaan pada saat wawancara.

3. Peneliti ini hanya berfokus pada analisis kesulitan belajar Pendidikan
Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan,
Kabupaten Labuhanbatu Utara. Apabila penelitian ini dilakukan pada
tempat berbeda mungkin hasilnya tidak sama.

4. Keterbatasan peneliti dalam menganalisis data yang diperoleh secara
baik dan benar. Meskipun banyak hambatan dan tantangan yang
peneliti temui dalam penelitian, akan tetapi peneliti selalu berikhtiar
semaksimal mungkin agar keterbatasan penelitian ini tidak

mengurangi makna penelitian ini.



BABV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 1

Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara berdasarkan analisis data

yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Masalah kesulitan belajar yang dialami peserta didik di SMPN 1
Kualuh Selatan meliputi: Kesulitan belajar siswa dalam membaca al-
Qur’an, Kesulitan belajar siswa dalam menghafal, Kesulitan belajar
siswa dalam memahami materi sejarah Islam, dan Kesulitan belajar
siswa dalam memahami materi pembagian zakat.

2. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa di SMPN 1 Kualuh
Selatan, yaitu: Faktor internal meliputi rendahnya motivasi dan minat
belajar dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan rendahnya
kemampuan baca tulis al-Qur’an dan faktor eksternal meliputi faktor
lembaga sekolah, faktor guru, faktor waktu, dan faktor keluarga.

3. Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan belajar di
SMPN 1 Kualuh Selatan: memberikan motivasi dan nasehat bagi
peserta didik, memberikan bimbingan dan menggunaan media
pembelajaran yang tepat agar peserta didik tertarik untuk mengikuti
pembelajaran dan dapat membantu peserta didik untuk lebih

memahami materi yang disampaikan.
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B. IMPLIKASI HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi
secara teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

Secara teoritis penelitian tentang analisis kesulitan belajar
Pendidikan Agama Islam dapat memperluas pemahaman mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman dan keterampilan siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan upaya yang
dilakukan Guru untuk mengatasinya. Penelitian ini juga diharapkam
dapat bermanfaat untuk menambah wawasan atau pengembangan ilmu
tentang kesilitan belajar siswa serta memberikan motivasi dan

dorongan bagi peneliti.

2. Implikasi Praktis
Implikasi paraktis dari penelitian ini adalah dapat dimanfaatkan
oleh Guru Pendidikan Agama Islam maupun sekolah sebagai pijakan
dalam menganalisis kesulitan belajar siswa dan dapat menjadikan
solusi dalam mengatasi kesulitan belajar siswa tersebut.
C. SARAN
1. Dalam rangka meningkatkan kualitas sekolah kepada guru dan
kependidikan diharapkan dapat lebih baik lagi dalam memberikan
motivasi kepada peserta didik agar lebih giat dalam belajar bahkan
diharapkan kepada tenaga pendidik agar menggunakan media dan

metode belajar yang tepat dan tetap bekerjasama dengan guru
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Bimbingan Konseling dalam upaya mengatasi masalah kesulitan belajar
siswa di SMPN 1 Kualuh Selatan

Diharapkan kepada siswa agar lebih memotivasi diri untuk lebih giat
dalam belajar dan memperbanyak membaca buku dan al-Qur’an dan
mengulang-ulang pembelajaran dirumah terutama dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, serta tetap menjaga kesehatan jasmani
jasmani maupun rohani agar tetap dapat mengikuti pembelajaran yang

maksimal dan mengatur waktu belajar sebaik mungkin.
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Pedoman Observasi Kesulitan Belajar Siswa

e Hubungan siswa dengan
guru

e Hubungan siswa dengan
siswa

No Aspek yang diamati Pernyataan Deskripsi
Ya | Tidak
1. | Kesulitan Belajar
a. Memahami materi yang
dijelaskan guru
b. Siswa berkonsentrasi saat belajar
c. Siswa memperhatikan penjelasan
guru
d. Siswa melakukan hal lain ketika
belajar
e. Kecakapan siswa dalam
mengikuti pembelajaran
2. | Faktor yang mempengaruhi kesulitan
belajar
a. Motivasi
e Adanya keinginan dan hasrat
untuk berhasil
e Adanya dorongan dalam
belajar
e Adanya kegiatan menarik
dalam belajar
b. Lingkungan sosial sekolah




10.

11.

12.

INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK
Apakah anda menyukai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam?
Menurut anda, materi apakah dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam
yang paling susah untuk anda pahami? Alasannya?
Jika ada materi yang diberikan oleh guru yang belum anda pahami, apa
yang anda lakukan?
Apakah anda sering bertanya dan menjawab pertanyaan pada saat guru
sedang mengajar dalam kelas?
Menurut anda bagaimana cara mengajar guru? menyenangkan atau
membosankan?
Apakah guru Pendidikan Agama Islam selalu mengajak siswa aktif dalam
pembelajaran di kelas?
Apakah guru sering menggunakan model/metode mengajar yang sama
atau bevariasi ?
Apakah anda aktif dalam kelas dan senang berdiskusi?
Anda menyukai jika mata pelajaran Pendidikan Agama Islam disampaikan
seperti apa?
Apa kesulitan anda jika mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
disampaikan?
Apakah kamu suka membaca pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam?
Apakah anda sering mengulangi pelajaran Pendidikan Agama Islam di

rumah ?



13. Jika kamu memiliki masalah dalam belajar apakah guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam atau wali kelas membantu memberikan solusi

14. Menurut anda, bagaimana kondisi ruang kelas anda? Apakah anda nyaman
belajar di tempat tersebut?

15. Apakan terdapat hal-hal yang menghambat anda belajar dengan baik

berkaitan dengan kondisi dan keadaan ruang kelas anda?



INSTRUMEN WAWANCARA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

1. Apakah dalam setiap pembelajaran ada siswa yang kesulitan memahami

materi yang Bapak/Ibu sampaikan?

2. Kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam materi yang Bapak/Ibu

sampaikan?

3. Apa yang menjadikan siswa sulit dalam memahami pelajaran pendidikan

agama Islam?

4. Bagaimana reaksi siswa ketika tidak dapat memahami materi yang bapak

sampaikan?

5. Apakah ada faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar pada siswa?

6. Bagaimana sikap Bapak/Ibu dalam mengatasi siswa yang belum faham

materi pelajaran?

7. Apakah yang bapak lakukan kepada siswa yang mengalami kesulitan

belajar di dalam kelas?

8. Apa strategi atau upaya yang bapak lakukan untuk mengatasi kesulitan

belajar siswa?



Instrumen Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling

1. Apakah pihak BK mendokumentasikan masalah kesulitan belajar yang
dialami oleh siswa di SMPN 1 Kualuh Selatan?

2. Bertujuan untuk apa di dokumentasikan kesulitan belajar tersebut?

3. Apa saja bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa di SMPN 1 Kualuh
Selatan?

4. Bagaimana Tindakan BK dalam memecahkan permasalahan kesulitan
belajar yang dialami siswa tersebut?

5. Jika kesulitan belajar siswa berasal dari faktor orangtua, lingkungan, serta

nilai akademik yang rendah, bagaimana tindakan BK?



Hasil Observasi Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Siswa
Kelas VIII di SMPN 1 Kualuh Selatan, Kabupaten Labuhanbatu Utara

No Aspek yang diamati Pernyataan Deskripsi
Ya | Tidak
1. | Kesulitan Belajar
a. Memahami materi | - « | Saat guru menjelaskan
yang dijelaskan guru siswa kurang memahami
b. Siswa berkonsentrasi
saat belajar i Siswa kurang berkonsentrasi
c. Siswa memperhatikan v/ | saat belajar
enjelasan guru .
d. I;iS\sza melgﬁukan hal Siswa . kurang
lain ketika belaiar memperhatikan saat guru
jar v .
e. Kecakapan siswa | _ menjelaskan
dalam mengikuti
pembelajaran
v/ | Siswa bercerita dengan
) teman.
) v
Siswa kurang mengikuti
proses pembelajaran hingga
sulit memahami materi
2. | Faktor yang mempengaruhi
kesulitan belajar
a. Motivasi
e Adanya keinginan
dan hasrat untuk Siswa belum  memiliki
berhasil keinginan untuk berhasil
karena untuk belajar siswa
* Adanya dorongan | « | belum memiliki kesadaran
dalam belajar sendiri
e Adanya kegiatan
menarik  dalam Guru dan orangtua siswa
belajar berusaha menasehati siswa
b. Lingkungan sosial untuk belajar
sekolah -
e Hubungan siswa| v Guru  menerapkan  ice
dengan guru breaking disela-sela
e Hubungan siswa kegiatan  belajar  agar
dengan siswa suasana kelas tidak terlalu




membosankan

Saat ditegur oleh guru siswa
diam dan tertib

Siswa berteman dengan
cukup  baik,  walaupun
terkadang jika temannya
memberi tahu jika ia berbuat
kesalahan maka ia marah.




TRANSKIP WAWANCARA

A. Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam
1. Ibu Sapura, S.Ag.
P : Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Inf : Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.
P : Sebelumnya saya izin meminta waktu ibu untuk menyelesaikan
tugas akhir skripsi saya.
Inf : Iya nak, silahkan.

P : Langsung saja bu pertanyaan saya apakah dalam setiap
pembelajaran ada siswa yang kesulitan memahami materi yang Ibu
sampaikan?

Inf : sebenarnya ada beberapa siswa yang tidak paham yang
disampaikan. Kenapa? Karena mungkin waktunya sudah siang,
fikirannya hanya pulang dan kosong. Jadi ketika setelah disampaikan
materi, ditanya apakah ada yang kurang paham? Yang lain menjawab
tidak. Lalu siswa yang terlihat tidak fokus ditanyai apakah sudah
faham? “belum bu”. Itu sebab tidak mendengarkan.

P : kalau untuk materi bu, materi apa yang sulit dipahami oleh
peserta didik?

Inf : Sebenarnya materi PAI itu sangat mudah, tidak ada yang sulit.
Tetapi mereka yang sulit itu membaca al-Qur’an, terbata-bata, ada
yang sama sekali tidak tahu tapi itu.

P : Bagaimana tindakan ibu dalam mengatasi kesulitan membaca al-
Qur’an tersebut?

Inf : Ibu ajar mereka, ketika membaca saya di meja mereka. Kalau
mereka tidak tahu atau kurang paham atau kurang jelas itu ibu perjelas
lagi.

P : Apa yang menjadikan siswa sulit dalam memahami pelajaran
pendidikan agama Islam?

Inf : Seperti yang saya katakan tadi karna sudah lapar karena lesnya
siang, kemudian fikirannya sudah tidak konsentrasi lagi, sebentar-
sebentar melihat jam kebelakang.

P : Bagaimana reaksi siswa ketika tidak dapat memahami materi
yang Ibu sampaikan?

Inf : kebanyakan biasa aja, yang pintar itulah yang bertanya. Kalau
yang lain “sudah paham nak?” “sudah bu” tapi ditanya tidak tahu. Tapi
ketika saya kasi waktu untuk bertanya selama 10 menit, itu yang pintar
3 sampai 4 orang yang bertanya. Tapi itupun tergantu di kelas mana.
Kadang-kadang mereka takut, kadang-kadang gak paham apa yang
mau ditanyakan. Minggu depan ditanya kembali mereka banyak yang
melihat buku. Kalau masih pagi masih fresh, tapi kalau sudah les 4,5,6



udah mulai kepanasan, capek, karenakan istirahat itu lari-lari main bola
dan sebagainya.

P : Apakah ada faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar
pada siswa?

Inf : beberapa dari faktor orangtua, mereka kurang memperhatikan
bisa ngaji tidak anaknya, yang penting dikasih handphone. Pernah ibu
tanya salah satu anak yang tidak bisa ngaji, dari keterangan yang
peserta didik sampaikan, dia di rumah sempat belajar ngaji tapi sudah
tidak lagi karena guru ngajinya sudah pindah, dan orang tuanya tidak
mencarikan guru ngaji yang baru. Jarang orangtua yang
memperdulikan anaknya. Difikiran mereka disekolah itu sudah
diserahkan semua tanggung jawab kepada guru. Padahalakan yang
paling dominan Pendidikan itu di keluarga. Kalau di sekolahkan
pelajaran PAI hanya 3 jam, belum tentu mereka itu paham. Kalau
setiap hari dibaca mungkin bisa, apalagi kalau orangtuanya rajin buat
membantu anaknya belajar. Ada siswa yang orangtunya tidak ada
waktu untuk mengajari anaknya dirumah dikarenakan kerja jadi kalau
malam orang tuanya sudah kelelahan

P : Bagaimana sikap Bapak/Ibu dalam mengatasi siswa yang belum
paham materi pelajaran?

Inf: Jadi siswa inikan ketika diberi hafalan pasti ada yang tidak
sekolah besoknya,. Nah, disitulah saya beri motivasi untuk sekolah
minggu depan saya nasehati “tidak adanya nak saya hukum kalian,
Cuma saya motivasi untuk hafalan. Supaya apa? Supaya kalian itu
pintar. Seperti ayat-ayat pendek itukan kalau hafal bisa dibawa sholat”.
P : baik ubu, terimakasih banyak atas informasi dan waktu yang telah
ibu berikan.

Inf : iya nak, sama-sama.

P : Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Inf : Wa’alaikumsalam warahatulahi wabarakatuh.



2.

Ibu Sugiasti, S.Ag.

P : Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Inf : Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.

P : Sebelumnya saya izin meminta waktu ibu untuk menyelesaikan
tugas akhir skripsi saya.

Inf : Iya nak, silahkan.

P : Langsung saja bu pertanyaan saya apakah dalam setiap
pembelajaran ada siswa yang kesulitan memahami materi yang Ibu
sampaikan?

Inf : kesulitan belajarnya itu kebanyakan siswa siswa ketika disuruh
membaca ayat al-Qur’an masih belum begitu lancar, apalagi
pengucapannya yang masih belum tepat sesuai makhroj”.

P : Bagaimana tindakan ibu dalam mengatasi kesulitan membaca al-
Qur’an tersebut?

Inf: Siswa yang mengalami kendala membaca, menulis, dan
menghafal al-Qur’an karena pada jenjang sebelumnya masih belum
bisa membaca al-Quran dengan baik dan kemampuan untuk
membacanya masih terbata-bata, jadi pada jenjang pendidikan saat ini
guru PAI harus memberikan pengajaran yang ekstra kepada anak yang
kurang bisa membaca al-Qur’an

P : Apa yang menjadikan siswa sulit dalam memahami pelajaran
pendidikan agama Islam?

Inf : sebenarnya materi PAI ini tidak sulit, hanya saja kemauan belajar
anak yang rendah, tapi bisa juga mungkin karena kurang menggunakan
media-media pembelajaran yang menyebabkan mereka sulit dalam
memahami materi. Sulitnya itu ketika sudah masuk ke tugas hafalan
ayat walaupun bukan hafalan ayat tapi tugas hafalan nama-nama
malaikat berserta tugasnya ada saja yang tidak datang sekolah.

P : Bagaimana reaksi siswa ketika tidak dapat memahami materi
yang Ibu sampaikan?

Inf : Reaksi mereka ada yang bertanya memang beberapa siswa, tapi
ada juga yang hanya diam bisa jadi karna sudah paham ataupun karena
tidak tahu apa yang mau ditanyakan.

P : Apakah ada faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar
pada siswa?

Inf : mungkin nak karna faktor sekolah, memang di sekolah kita ada
disediakan buku, tetapi jumlahnya masih kurang untuk diberikan pada
masing-masing siswa, jadi satu buku biasanya diarahkan untuk dua
orang siswa. Untuk alat-alat praktek dan medianya juga belum
maksimal.

P : Bagaimana sikap Ibu dalam mengatasi siswa yang belum paham
materi pelajaran?



Inf : Siswa siswi yang mengalami kesulitan belajar seperti merasa
bosan ketika pembelajaran biasanya ibu selingi dengan ice breaking.
Terkadang karena faktor waktu dan kondisi membuat anak kurang
bersemangat untuk mengikuti pembelajaran. Untuk membuat anak
tidak bosan dan lebih paham tentang materi yang disampaikan
beberapa kali ibu menggunakan media infokus untuk memberikan
gambaran melalui video agar siswa siswi lebih tertarik.

P : baik ubu, terimakasih banyak atas informasi dan waktu yang telah
ibu berikan.

Inf : iya nak, sama-sama.

P : Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Inf : Wa’alaikumsalam warahatulahi wabarakatuh.



B. Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling

P : Selamat siang ibu
Inf  :iyanak, siang.
P : Sebelumnya saya izin meminta waktu ibu untuk menyelesaikan

tugas akhir skripsi saya.

Inf  :Ya nak silahkan.

P :Langsung saja bu pertanyaa saya apakah pihak BK
mendokumentasikan masalah kesulitan belajar yang dialami oleh siswa di
SMPN 1 Kualuh Selatan?

Inf  : Untuk dokumentasi memang kita tidak ada nak.

P : Baik bu, kalau begitu apa saja bentuk-bentuk kesulitan belajar
siswa yang ada di SMPN 1 Kualuh Selatan?
Inf  : kesulitan belajar siswa disini itu masih ada yang belum pandai

membaca bahkan menulis dan dikte juga lambat. Disebabkan kurangnya
kemauan untuk belajar dari dalam diri anak dan tidak ada tujuan dari
aktivitas belajarnya. Beberapa siswa hanya ikut serta dalam belajar tanpa
adanya tujuan ataupun ambisi yang ingin ia capai. Ada siswa yang ketika
di SD terlalu dimanja oleh orang tua, Ketika guru marah pada si anak,
orang tua keberatan dan marah balik kepada guru, akhirnya guru tidak
acuh lagi kepada sang anak. Jadi sampailah ke SMP dia tidak bisa
membaca.

P : Bagaimana Tindakan BK dalam memecahkan permasalahan
kesulitan belajar yang dialami siswa tersebut?

Inf  : dari masalah yang ibu ceritakan tadi, jadi di SMP kita ada guru
BK yang terus-terusan memberikan surat panggilan kepada orang tua
tersebut, disaat itulah orang tua sadar ada yang salah dari cara mendidik
anaknya.

Inf  :Jika kesulitan belajar siswa berasal dari faktor orangtua,
lingkungan, serta nilai akademik yang rendah, bagaimana tindakan BK?
P : “Untuk anak yang tidak pintar baca itu kita kumpulkan semua di

BK, kami bimbing setiap hari sampai dia bisa membaca. Upaya lain yang
kita lakukan adalah bekerja sama dengan orang tua. Kita beri surat
panggilan kepada orang tua murid, lalu berdiskusi dan bekerja sama
dengan orang tua murid agar membantu dan memantau belajar anak di
rumah. Untuk kesulitan membaca al-Qur’an memang belum ada tindakan
dari kita karena membaca tulisan Indonesia saja anak masih kurang bisa
jadi kita fokus ke bimbingan baca tulis saja. Untuk kesulitan baca al-
Qur’an itu biasanya lebih kita perhatikan ketika bulan puasa, karena ada
tadarusan. Jadi anak yang belum bisa baca al-Qur’an kita sisihkan
orangnya untuk dibimbing lagi.
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